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ABSTRAK 

 

Kedisiplinan aparatur sipil negara sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil dan surat edaran 

yang dikeluarkan oleh Bupati Aceh Jaya Nomor 37, BD.2020/NO.37 Tentang 

Kode Etik Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh 

Jaya. Pada bagian umum Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya penerapan 

disiplin aparatur sipil negara masih belum optimal dikarenakan beberapa faktor 

yaitu masih adanya pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai negeri sipil seperti 

jarang mengikuti apel, datang terlambat, berada diluar kantor saat jam kantor, dan 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah penerapan 

kedisiplinan aparatur sipil negar pada bagian umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Aceh Jaya, dan bagaimanakah keberhasilan penerapan kedisiplinan aparatur sipil 

negara pada bagian umum Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian bersifat deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan aparatur sipil negara 

pada bagian umum Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya belum sepenuhnya 

berhasil, disebabkan masih ada pegawai yang melakukan pelanggaran yaitu 

kurang tegasnya sanksi yang diberikan terhadap pelanggar di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Aceh Jaya. Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran dari setiap individu 

untuk patuh dan taat terhadap aturan, diperlukan adanya sanksi secara tegas 

bilamana seorang Aparatur Sipil Negara terbukti melakukan pelanggaran dengan 

tujuan untuk memberikan efek jera dan tidak mengulangi hal yang sama 

kedepannya. 

 

Kata Kunci: Penerapan Disiplin, Aparatur Sipil Negara, Implementasi  

          Kebijakan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Me lnurut Sole lmarnol disiplin adalah keltaatan telrhadap pelraturan dan nolrma 

ke lhidupan belrmasyarakat, belrbangsa, dan belrne lgara yang be lrlaku dilaksanakan 

se lcara sadar dan ilkhlas lahilr bati ln, se lhi lngga ti lmbul rasa malu telrke lna sanksi l dan 

rasa takut telrhadap Tuhan yang Maha Elsa.1 Si lngolldi lme ldjoll juga melngatakan 

bahwa “Dilsi lpli ln adalah silkap ke lse ldilaan dan kelre llaan selse lollrang untuk me lmelnuhil 

dan melntaatil no llrma-nollrma pelraturan yang be lrlaku dilse lki ltarnya”.2 Di lsi lpli ln 

melrupakan fungsi l pe lnti lng dalam selbuah ollrgani lsasi l karelna se lmakiln bailk 

ke ldilsi lpli lnan pelgawai l maka selmakiln tilnggi l pre lstasi l kelrja yang dapat dilcapailnya. 

Se lbalilknya, tanpa dilsi lpliln, suli lt bagi l suatu ollrgani lsasi l melncapail hasill yang 

ollptilmal. Ke ldi lsi lpli lnan harus di ltelrapkan dalam suatu ollrgani lsasi l kare lna akan 

be lrdampak telrhadap kilne lrja pelgawai l, se lhi lngga melmpe lngaruhi l kelsukse lsan dan 

ke lbelrhasi llan daril suatu ilnstansi l. Aparatul silpi ll nelgara (ASN) pe lrlu melne lrapkan 

ke ldilsi lpli lnan dalam melncapail kelsukse lsan suatu ilnstasi l. 

Di lsi lpliln adalah tilndakan manajelmeln untuk melndollrollng para anggo llta 

ollrgani lsasi l guna untuk melme lnuhil be lrbagai l kelte lntuan. Dalam pelne lrapannya, 

di lsi lpliln le lbilh di lte lkankan pada unsur ke lsadaran ilndi lvi ldu untuk me lngi lkuti l 

pe lraturan-pelraturan yang be lrlaku dalam o llrgani lsasi l. Dalam hal ilni l, keldi lsi lplilnan 

pe lntilng bagi l ollrgani lsasi l se lbab akan diltaatil olllelh se lbagi lan be lsar pe lgawai l dan 

di lharapkan pelke lrjaan akan dillakukan selcara elfe lktilf.3 

Ke ldi lsi lpli lnan melrupakan fungsi l yang te lrpe lntilng lantaran selmakiln bai lk 

di lsi lpliln karyawan, me lni lngkat pre lstasil ke lrja yang bi lsa di lcapailnya. Tanpa di lsi lpliln 

yang bailk, suli lt bagil ollrgani lsasi l melncapail ollutput yang ollpti lmal.4 Ke ldi lsi lpli lnan 

wajilb di ltelgakkan pada suatu ollrgani lsasi l atau ilnstansi l, karelna tanpa dukungan 

                                                             
1 D. Soemarno, Gerakan Disiplin Nasional (Jakarta: Mini Jaya Abadi, 1995). Hlm 27. 
2 Sutrisno Edy, Manfaat Dan Tujuan Disiplin Kerja (Jakarta: PT Prenada Media Group, 

2016). Hlm 94. 
3 Susilaningsih, Pengertian Disiplin (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008). Hlm 3. 
4 Abdurrahmat Fathoni, Organisasi Dan Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2009), 172. 



2 
 

 
 

di lsi lpliln karyawan yang bai lk, maka sulilt suatu ollrgani lsasi l atau ilnstansi l dalam 

melnwujudkan tujuannya. Jadil, ke ldilsi lpli lnan melrupakan kuncil kelbe lrhasillan suatu 

ollrgani lsasi l atau ilnstansi l buat melncapail suatu tujuan telrtelntu.5  

Undang-Undang Re lpubli lk Ilndollne lsi la Nollmollr 5 Tahun 2014 Telntang 

Aparatur Si lpi ll Nelgara (ASN) pada Pasal Il Bab 1 me lnye lbutkan bahwa; (1) 

Aparatur Si lpi ll Ne lgara yang se llanjutnya di lsi lngkat ASN adalah prollfe lsi l bagi l 

pe lgawai l nelge lri l si lpi ll dan pelgawai l pe lmelri lntahan delngan pe lrjanjilan kelrja yang 

be lkelrja pada ilnstansil pe lmelri lntahan. (2) Pe lgawai l Aparatur Si lpi ll Nelgara yang 

se llanjutnya di lse lbut Pe lgawai l ASN adalah pe lgawai l ne lge lri l si lpi ll dan pe lgawai l 

pe lmelri lntah delngan pe lrjanjilan kelrja yang di langkat ollle lh pe lnjabat pelmbilna 

ke lpelgawai lan dan dilse lrahil tugas dalam suatu jabatan pelmelri lntahan atau dilse lrahil 

tugas ne lgara lailnnya dan di lgaji l belrdasarkan pelraturan pelrundang-undangan. (3) 

Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll yang se llanjutnya dilsi lngkat PNS adalah warga nelgara 

Ilndollne lsi la yang me lmelnuhi l syarat te lrte lntu, di langkat se lbagai l pe lgawai l ASN se lcara 

teltap olllelh pelnjabat pelmbilna kelpe lgawai lan untuk melndudukil jabatan 

pe lmelri lntahan.6 Dalam rangka pe lnye lle lnggaraan pe lmelri lntah dan pelmbangunan 

di lpelrlukan pelmbilnaan untuk melwujudkan ASN yang pe lnuh ke lse lti lan dan keltaatan 

pada pancasilla, Undang-Undang Dasar 1945 dan pelmelri lntah yang be lrsatu padu, 

be lrsi lh, belrkualiltas tilnggi l dan sadar akan tanggung jawab.7 

Di lsi lpliln Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll dalam pe lraturan Pelme lrilntah No llmollr 94 

Tahun 2021 Pasal 1 No llmollr 1 di ldelfi lni lsi lkan se lbagai l “ke lsanggupan pe lgawai l ne lge lri l 

si lpi ll untuk melnaatil ke lwajilban dan melnghi lndaril larangan yang di lte lntukan dalam 

pe lraturan pelrundang-undangan dan/atau pe lraturan keldilnasan yang apabi lla tildak 

di ltaatil atau dillanggar di ljatuhil hukuman dilsi lpliln”.8 Pellanggaran dilsi lpli ln 

                                                             
5 Muhammad Gazali Sina, “Efektivitas Pemasangan Absen Sidik Jari (Finger Scan) 

Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Rektorat Universitas Mulawarman Samarinda,” 

Ejournal Ilmu Pemerintahan Vol 4 No. 1 (2016), 230. https://doi.org/https://ejournal.ip.fisip-

unmul.ac.id. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil 

Negara, Pasal 1 Bab 1. 
7 Saadah, “Jurnal Implementasi Peraturan Pemerintah Tentang Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil,” Implementasi XII (2015): 231. 
8 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Pasal 1 Angka 1. 
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be lrdasarkan pelraturan pelmelri lntah Nollmollr 94 Tahun 2021 Pasal 1 Angka 3 

melrupakan “seltilap ucapan, tulilsan, atau pelrbuatan PNS, yang ti ldak melntaatil 

ke lwajilban dan/atau mellanggar larangan kelte lntuan dilsi lpliln PNS, bai lk yang 

di llakukan dildalam maupun dilluar jam kelrja”.9 

Ke lmudi lan le lbilh lanjut dalam pelraturan Pelmelri lntah Nollmollr 94 Tahun 2021 

BAB IlIl Pasal 3 Angka 11 telntang kelwaji lban masuk kelrja dan melnaatil kelte lntuan 

jam kelrja, dapat dilollptilmalkan pelnjatuhan sanksi l ollle lh pelnjabat yang be lrwe lnang 

apabilla nollrma hukum yang me lngatur te lntang ke lte lntuan telrse lbut je llas, lelngkap, 

praktils, dan mudah dillaksanakan.10 Se llanjutnya, pe lnje llasan melnge lnai l Pasal 3 

angka 11, melnyatakan “bahwa yang di lmaksud delngan ke lwajilban untuk masuk 

ke lrja dan melnaatil ke ltelntuan jam kelrja adalah seltilap pelgawai l ne lge lri l si lpi ll wajilb 

datang, melnjalankan tugas, dan pulang se lsuail delngan ke lte lntuan jam kelrja selrta 

tildak be lrada dilte lmpat umum bukan karelna di lnas. Dan apabilla be lrhalangan hadi lr 

wajilb me lmbelri ltahukan kelpada pelnjabat yang be lrwe lnang”. 11 

Pe lne lrapan dilsi lpliln bagi l pe lgawai l di lharapkan dapat melni lngkatkan kilne lrja 

pe lgawai l. Dilsampi lng i ltu pelrlu dildukung li lngkungan ke lrja yang bai lk belrupa 

lilngkungan ke lrja yang dapat melnunjang ke llancaran, kelamanan, kelse llamatan, 

ke lbelrsi lhan, se lrta kelnyamanan dalam belrke lrja dan adanya fasi lliltas yang me lmadail 

se lhi lngga karyawan me lrasa aman, telnang dan se lnang dalam me lnjalankan tugas-

tugas yang di lbe lbankan dan melnjadil tanggung jawabnya. 

Maka daril i ltu ASN se lbagai l pelnye lle lnggara pelme lrilntah diltuntut untuk 

di lsi lpliln dalam melnjalankan kelwajilbannya. Apalagi l masa o lltollnollmi l dae lrah i lnil, 

di lsi lpliln pelgawai l melnjadil sangat pe lntilng karelna kelkuatan daelrah telrleltak pada 

aparatur pelmelri lntah daelrah belrsangkutan, telrutama dilsi lpliln dalam pellaksanaan 

tugas untuk me lndapatkan hasill kelrja yang te lrbai lk. Pe lraturan pelmelri lntah No llmollr 

                                                             
9 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Pasal 1 Angka 3. 
10 Gusti Lanang Rakayoga, “Disiplin Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Ditinjau Dari Aspek Hukum Kepegawaian Di Indonesia,” IUS 

II (2014): 7. 
11 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Pasal 3 angka 11. 
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94 Tahun 2021 Telntang Di lsi lpli ln Pe lgawai l adalah dasar utama hukum guna untuk 

melngatur pe lnyusunan aparatur nelgara yang bai lk dan be lnar. 

Kurang di lsi lpli ln PNS masilh acap kalil telrli lhat kasat mata pada ke lse lhari lan. 

Ke ldi lsi lpli lnan PNS telrlilhat belrdasarkan masi lh adanya PNS yang te lrlambat masuk 

ke lrja, pelrgi l le lbi lh awal, ke lluar kantollr saat jam ke lrja atau melmbo lllolls. Di lsi lpli ln 

Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll buat melnaatil ke lwaji lban dan melnghi lndari l pe llanggaran yang 

di lpelngaruhi l pada pe lraturan pelrundang-undangan dan atau pe lraturan keldi lnasan 

yang bi lla diltaatil dan dillanggar di ljatuhil sanksi l di lsi lpliln.12 

Be lrdasarkan hasi ll ollbse lrvasi l yang pe lnelli ltil lakukan dil Se lkreltarilat 

Kabupate ln Ace lh Jaya pada tanggal 03 Agustus 2022. Te lrdapat belbe lrapa 

pe lrmasalahan yang te lrjadil. Pe lrtama, masilh ada seljumlah ASN yang datang ti ldak 

hadir telpat waktu yang se lme lsti lnya ASN harus hadilr se lsuai l de lngan pe lraturan yang 

tellah dilteltapkan. Ke ldua, adanya se ljumlah pelgawai l yang pulang kantollr le lbilh awal 

daril jadwal yang te llah diltelntukan. Ke lti lga, pada saat jam kelrja adanya se ljumlah 

pe lgawai l yang ti ldak be lrada dil Kantollr, artilnya se ljumlah pelgawai l kantollr telrse lbut 

bolllolls saat jam kelrja collntollhnya nollngkrollng di lwarung kollpi l saat jam kelrja.13 

Bukti lnya se lpe lrtil pe lne lliltil me lnguti lp dari l ilNe lws.i ld i ltu telrdapat puluhan Aparatur 

Si lpi ll Nelgara dan telnaga kollntrak dil Jajaran Pelmelri lntah Kabupateln Ace lh Jaya 

telrjarilng razi la pe ltugas Satuan Pramollng Praja (Satpolll PP).14 Telntunya ke lti lga 

pe lrmasalahan telrse lbut akan melnjadil faktollr pe lnghambat vi lsi l-mi lsi l kantollr te lrse lbut. 

Ollle lh karelna iltu pelne lliltil i lngi ln me llilhat bagai lmana pelne lrapan keldilsi lpli lnan ASN 

pada bagi lan umum Selkreltarilat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya, yaitu: 

                                                             
12 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.  
13 Observasi Awal Pada Bagian Umum Sekretariat Kabupaten Aceh Jaya Tanggal 03 

Agustus 2022. 

14 Afsah “Puluhan ASN di Aceh Jaya Terpergok Bolos Saat Jam Kerja, Siap-Siap Kena 

Sanksi”. Diakses dari https://regional.inews.id/berita/puluhan-asn-di-aceh-jaya-tepergok-bolos-

saat-jam-kerja-siap-siap-kenak-sanksi. Berita tahun 18 Juni 2020.  
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1.  Belum sepenuhnya Disiplin PNS terlaksana dengan baik di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Aceh Jaya. 

2.  Sanksi yang diberlakukan masih belum sepenuhnya efektif terkait 

pelanggaran disiplin PNS. 

1.3 Rumusan Masalah 

Maka daril pe lrsollalan dilatas pe lnelli ltil me lrumuskan pe lrmasalahan selbagai l 

be lrilkut: 

1. Bagai lmana silste lmatilka pelne lrapan dilsi lpliln aparatur sipil negara pada 

bagi lan umum Selkre ltarilat Daerah Kabupaten Ace lh Jaya? 

2. Bagai lmana sanksil di lsi lpliln aparatur sipil negara pada bagilan umum 

Se lkre ltarilat daerah Kabupaten Acelh Jaya? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk me lnge ltahuil dan me lnganalilsi ls pe lne lrapan keldi lsi lplilnan aparatur sipil 

negara pada bagian umuml Se lkre ltarilat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya. 

2. Untuk me lnge ltahuil ke lbe lrhasi llan pelne lrapan di lsi lpliln aparatur si lpill ne lgara 

pada bagi lan umum Selkreltarilat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Ke lgunaan Se lcara Telollri ltils adalah selbagai l be lrilkut: 

1. Me lmbelri lkan pe lnge ltahuan dan wawasan bagi l akade lmilsi l me lnge lnail 

penerapan keldi lsi lplilnan aparatur sipil negara olllelh pelme lrilntah dalam 

melni lngkatkan ki lnelrja pelgawai l. 

2. Se lbagai l sumbelr ke lpustakaan bagi l pe lnelli ltil se llanjutnya yang akan 

mellakukan pelne llilti lan dalam ruang lilngkup yang sama dilmasa melndatang 

untuk pelnge lmbangan i llmu pe lnge ltahuan. 

Ke lgunaan se lcara praktils adalah selbagai l be lrilkut: 

1. Me lmbelri lkan masukan dan ilnfollrmasi l ke lpada masyaraka luas telrhadap 

pe lnelrapan keldi lsi lplilnan aparatur sipil negara. 

2. Pe lne lliltilan i lni l juga di lharapkan mampu me lmbelri lkan wawasan ke lpada 

masyarakat selbagai l pe lni llail lelmbaga pe lmelri lntah dalam kelhi ldupan 

be lrmasyarakat. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Aparatur Sipil Negara 

Se lcara nollrmatilf, ke lbelradaan pelmelri lntah melrupakan salah satu unsur daril 

tilga unsur pe lnti lng be lrdi lri lnya se lbuah ne lgara mo llde lrn, dil sampi lng rakyat dan 

wi llayah. Ollle lh rakyat yang be lrsangkutan, se lbuah o llrgani lsasi l pe lme lrilntah di lbelri lkan 

ke lkuasaan untuk melnjalankan pelmelri lntahan guna me llayani l ke lpe lntilngan rakyat 

se lbagai l salah satu tugas pollkollknya. Dalam melnjalankan tugas telrse lbut selbuah 

pe lmelri lntahan harus melndasarkan pada pe lraturan pelrundang-undangan yang 

be lrlaku agar telrcapail ke ltelrtilban dalam prollse ls pe llaksanaannya.15 

E lrat hubungannya de lngan i lnstansil i lalah sollal keldilsi lpli lnan yang me lrupakan 

alat untuk melnghi ldupkan dan melngge lrakkan ollrgani lsasi l se lhi lngga de lngan 

de lmilki lan telrcapaillah tujuan-tujuan suatu i lnstiltusi l. Bi lasanya i lsti llah yang pe lrtama 

melnunjuk ke lpada selmua pelgawai l suatu i lnstansil dan yang ke ldua melluki lskan 

prollse ldur-prollse ldur admi lni lstratilf melnge lnail pe lngupahan, pe lngaturan dan 

pe lngganti lan ASN i lni l. De lngan kata lailn, bailk dari l sudut pandangan pe lmilmpi ln 

admilni lstrasil maupun warga ne lgara yang melnaruh pe lrhatilan telrhadap apa yang 

se ldang be lrlangsung. ASN adalah se lmua pelnge ltahuan dan prollse ldur yang 

di lpelrgunakan untuk melmpe lrlelngkapi l ollrganilsasi l de lngan staf dan bollle lh dilpe lrluas 

hi lngga melli lngkupi l  se lmua hal keljuruan di ldalam suatu jelni ls lapangan pelkelrjaan 

telrte lntu.16 

Kamus Umum Bahasa Ilndollne lsi la melnye lbutkan bahwa “Pelgawai l” be lartil 

“o llrang yang be lke lrja pada pe lmelrilntahan (pe lrusahaan dan selbagai lnya)”, se ldangkan 

“nelge lri l” belartil nelgara atau pelme lrilntahan. Jadil. ASN adalah ollrang yang be lke lrja 

pada pelmelri lntahan atau nelgara.17 

ASN di l dalam Hukum Ilndollne lsi la dili lsti llahkan delngan (Pe lngi lkut). Di lmana 

pe lngi lkut dilwajilbkan untuk melntaatil telrhadap pelrilntah dan aturan yang di lbuat ollle lh 

                                                             
15 Zaidan Nawawi, Manajemen Pemerintahan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015) 

Hlm 17. 
16 Zaidan Nawawi, Manajemen Pemerintahan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015) 

Hlm 15. 
17 Sri Hartini, Hukum Kepegawaian di Indonesia (Jakarta: PT Sinar Grafika) Hlm 32. 



7 
 

 
 

pe lmilmpiln. Se lbagai lmana manusila dalam ke lhildupannya me lmelrlukan suatu aturan-

aturan atau susunan hukum yang me lngi lkat delngan tujuan selgala pelrbuatan yang 

melnyi lmpang be lrjalan selsuai l de lngan aturan yang ada dan te llah di ltelntukan. 

Apabi lla se lse lollrang ti ldak dapat melnggunakan aturan dan waktu delngan se lbailk-

bailknya, maka pe lrbuatan iltu akan melmbuat mellarat, olllelh karelna i ltu helndaknya 

dapat melnggunaka aturan dan melmanfaatkan waktu delngan bai lk, telrmasuk aturan 

dan waktu dil dalam belke lrja.18 

ASN bukan se lke ldar melnge llollla atau admilni lstrasil ke lpe lgawai lan akan teltapil 

melrupakan selbutan bagi l ollrgani lsasi l ke lpe lgawai lan yang me lngutamakan suatu 

prollfe lsi l jabatan bagil aparatur silpi ll nelgara yang be lrlandaskan atas kollmpelntansil 

prollfe lsi lollnaliltas dan melri lt syste lm.19 Se lbagai lmana telrlilhat selpanjang se ljarah, maka 

ke ldudukan dan pe lranan ASN adalah pe lntilng dan me lne lntukan karelan ASN 

melrupakan unsur aparatur nelgara untuk melnye lle lnggarakan pe lmelri lntahan dan 

pe lmbangunan dalam rangka usaha melncapail tujuan nasilollnal. Selhi lngga untuk 

melndapatkan aparat yang me lmi llilki l deldi lkasi l dan hasill kelrja yang ollpti lmal, maka 

harus di llakukan pelrtilmbangan dan se lle lksi l yang ke ltat bagi l para calolln ASN, 

apalagil yang i lngi ln me lndudukil suatu jabatan stratelgi ls. 

Be lrdasarkan urai lan dil atas, maka se lbagail abdi l masyarakat melngandung 

pe lnge lrti lan bahwa dalam mellaksanakan tugas ASN harus te ltap belrusaha mellayani l 

ke lpelnti lngan masyarakat dan melmpe lrlancar selgala urusan anggo llta masyarakat. 

Se ltilap ASN harus me lmpunyai l ke lse ltilaan dan ke ltaatan pelnuh ke lpada pancasilla, 

Undang-Undang Dasar 1945, ne lgara dan pe lmelri lntah. 

Ke lwaji lban bagi l ASN me lnurut Pasal 3 Pe lraturan Pelmelri lntah Nollmollr 94 

Tahun 2021 telntan Pelraturan Dilsi lpliln Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpill dilte ltapkan selbagai l 

be lrilkut:20 

1  Me lngucap sumpah atau janjil ASN 

2  Me lngucapkan sumpah atau janjil jabatan. 

                                                             
18 Nurfadhil Putra, 2017. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Disiplin 

Aparatur Sipil Negara. (Skripsi) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Lampung, Hlm 29. 
19 Miftah Thoha, Ilmu Administrasi Publik (Depok: PT Khaisma Putra Utama, 2017) Hlm 

61. 
20 Peraturan Pemerintah RI Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Pegawai Negeri Sipil Pasal 3. 
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3  Se ltila dan taat selpelnuhnya ke lpada Pancasilla, Undang-Undang Dasar 

Ne lgara Re lpublilk Ilndollne lsi la Tahun 1945, Ne lgara Ke lsatuan Relpubli lk 

Ilndollne lsi la, dan Pe lmelri lntah. 

4  Me lnaatil se lgala keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan. 

5  Me llaksanakan tugas ke ldilnasan yang di lpe lrcayakan ke lpada ASN de lngan 

pe lnuh pelngabdi lan, ke lsadaran, dan tanggung jawab. 

6  Me lnjunjung ti lnggi l ke lhollrmatan nelgara, pe lmelri lntah, dan martabat ASN. 

7  Me lngutamakan kelpelnti lngan ne lgara darilpada kelpe lntilngan se lndi lri l, 

se lse lollrang, dan atau golllollngan. 

8  Me lmelgang rahasi la jabatan yang me lnurut silfatnya atau melnurut pelri lntah 

harus di lrahasilakan. 

9  Be lke lrja delngan jujur, te lrtilb, celrmat, dan be lrse lmangat untuk kelpelnti lngan 

Ne lgara. 

10  Me llapollrkan de lngan se lge lra ke lpada atasannya apabi lla melnge ltahui l ada hal 

yang dapat melmbahayakan atau melrugi lkan ne lgara atau pelme lrilntah 

telrutama dil bildang ke lagamaan, keluangan, dan matelri ll. 

11  Masuk ke lrja dan melnaatil kelte lntuan jam ke lrja. 

12  Me lncapail sasaran kelrja pelgawai l yang di lte ltapkan. 

13  Me lnggunakan dan melmelli lhara barang-barang mi llilk ne lgara de lngan se lbai lk-

bailknya. 

14  Me lmbelri lkan pellayanan se lbai lk-bai lknya ke lpada masyarakat. 

15  Me lmbilmbi lng bawahan dalam mellaksanakan tugas. 

16  Me lmbelri lkan kelse lmpatan kelpada bawahan untuk melnge lmbangkan kari lelr. 

17  Me lnaatil pelraturan keldilnasan yang di lteltapkan ollle lh peljabat yang 

be lrwe lnang. 

Pasal 3 ayat (1) melnyatakan pe lnye lle lnggaraan kelbiljakan dan manajelme ln 

ASN be lrdasarkan pada asas kelpastilan hukum, prollfelsi lollnaliltas, keltelrpaduan, 

de llelgasi l, ne ltraliltas, akuntabilliltas, e lfelkti lf dan elfelsi le ln, ke ltelrbukaan, 

nollndi lskri lmilnatilf, pelrsatuan dan kelsatuan, keladillan dan kelse lte lraan, dan 

ke lse ljahtelraan. Pe lnge lrti lan di latas belrlaku dalam pellaksanaan selmua pelraturan-
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pe lraturan kelpe lgawai lan dan pada umumnya dalam pellaksanaan selmua pelraturan 

pe lrundang-undangan. 

Me lnurut Pasal 10 Undang-Undang Nollmollr 5 Tahun 2014, maka ASN 

be lrfungsi l se lbagai l be lri lkut: 

1  Pe llaksana kelbiljakan publilk 

2  Pe llayanan publi lk 

3  Pe lre lkat dan pelmelrsatu bangsa 

Ke lpe lgawai lan adalah hukum yang me lngatur dan me lnje llaskan telntang 

ke ldudukan aparatur si lpill ne lgar yang di lpe llajaril di l dalam hukum admilni lstrasil 

ne lgara. Di lsana diltelgaskan bahwa aparatur si lpill nelgar me lmpunyai l suatu hubungan 

di lnas publilk. Hubungan di lnas publi lk adalah billamana selse lollrang me lngi lkat dilri lnya 

se lndi lril untuk tunduk pada pe lri lntah me llakukan suatu atau belbe lrapa macam 

jabatan, yang dalam mellakukan suatu atau be lbelrapa macam jabatan iltu dilhargai l 

de lngan pe lmbelri lan gajil dan be lbelrapa keluntungan lailn. 

Pe lgawai l melmang bukan hanya pe lgawail ne lge lri l si lpill saja, mellailnkan 

pe lgawai l yang be lrke lrja pada pe lrusahaan-pe lrusahaan swasta yang ti ldak 

melmpunyai l hubungan di lnas publi lk, yang se lmuanya i ltu di latur dil dalam hukum 

pe lrburuhan, yang ti ldak ada kailtannya atau tildak ada hubungan de lngan hukum 

ke lpelgawai lan. Hukum ke lpe lgawai lan tildak melmpe llajaril telntang hukum pe lrburuhan 

di llilhat daril substansi l pelgawai l i ltu selndilri l. Pe lgawai l nelge lri l melmpunyai l hubungan 

di lnas publilk, se ldangkan pe lgawai l yang be lrke lrja pada pelrusahan-pe lrusahan swasta 

tildak melmpunyai l hubungan di lnas publi lk.21 

2.2 Implementasi Kebijakan 

Metter dan Horn mengatakan bahwa “Implementasi merupakan aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh perorangan/pejabat atau kelompok pemerintah 

maupun swasta yang diarahkan kepada tercapainya tujuan yang telah dirumuskan 

dalam keputusan kebijakan.22 

                                                             
21 Muhammad Haryono, Penegakan Hukuman Disiplin Berat Bagi Pegawai Negeri Sipil 

Di Pemerintah Kota Bandung. (Skripsi) 2017 Fakultas Hukum Universitas Jenderal Soedirman, 

Halaman 37. 
22 Sahya Anggara, Kebijakan Publik, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), hlm. 232.  
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa 

implementasi adalah suatu pelaksanaan, penerapan.23 Implementasi kebijakan 

dipandang secara luas mempunyai arti pelaksanaan undang-undang dimana 

sebagai aktor, organisasi, prosedur, dan teknik bekerja sama menjalankan 

berbagai upaya untuk meraih tujuan-tujuan kebijakan atau program-program.24 

Implementasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 

menyusun suatu keputusan. Sebuah keputusan selalu dimaksudkan untuk 

mencapai sasaran tertentu, guna merealisasikan pencapaian sasaran itu diperlukan 

serangkaian aktivitas guna mencapai suatu sasaran tertentu. Dalam rumusan 

Higgns, implementasi adalah rangkuman dari berbagai kegiatan yang didalamnya 

sumber daya manusia menggunakan sumber daya lainnya.25 Mazmanian dan 

Sabatier mengemukakan bahwa “Implementasi kebijakan adalah memahami apa 

yang sesungguhnya terjadi setelah suatu program dinyatakan berlaku atau 

dirumuskan yang merupakan fokus perhatian implementasi kebijakan”.26 

Dari beberapa uraian pendapat diatas yang telah disebutkan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa mengimplementasikan kebijakan merupakan 

pelaksanaan keputusan dalam rangka mengatasi suatu permasalahan melalui 

langkah-langkah yang sudah dirumuskan/ditetapkan untuk mencapai tujuan. 

1.  Indikator Penerapan Kedisiplinan Menurut Alfred R. Lateiner 

Adapun indikator disiplin Alfred R.Lateiner yaitu: 

a. Ketetapan Waktu 

Jika karyawan datang ke kantor tepat waktu, pulang kantor tepat 

waktu, serta karyawan dapat bersikap tertib maka dapat ditakan bahwa 

karyawan tersebut memiliki disiplin kerja yang baik. 

 

 

                                                             
23 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet, III (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 

hlm 327. 
24 Budi Winarno, Kebijakan Publik (Teori, Proses, Dan Studi Kasus), (Yogyakarta : 

Medpress (Anggota IKAPI, 2011), hlm. 147. 
25 Salulu, Pengembangan Keputusan Strategik, Cet, 1, (Jakarta : Grasindo, 1996), hlm. 

409. 
26 Rahayu Kusuma Dewi, Studi Analisis Kebijakan, (Bandung : CV, Pustaka Setia, 2016), 

hlm. 154. 
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b. Pemanfaatan Sarana 

Karyawan yang berhati-hati dalam menggunakan peralatan kantor 

untuk menghindari terjadinya kerusakan pada alat kantor merupakan 

cerminan karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik. 

c. Tanggung Jawab yang Tinggi 

Karyawan yang selalu menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepadanya sesuai prosedur dan bertanggung jawab terhadap hasil 

kerjanya, dapat pula dikatakan memiliki kedisiplinan kerja yang tinggi. 

d. Ketaatan Terhadap Aturan Kantor 

Karyawan yang memakai seragam kantor sesuai aturan, mengenakan 

kartu tanda identitas, izin apabila tidak masuk kantor.27 

2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kebijakan 

a. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan yang apabila dilihat dalam pengertian yang 

luas adalah alat administrasi hukum dimana berbagai aktor, organisasi, 

prosedur, dan teknik yang bekerja bersama-sama untuk menjalankan kebijakan 

guna meraih dampak-dampak atau tujuan yang diiginkan. Adapun syarat-

syarat untuk dapat mengimplementasikan kebijakan negara secara sempurna 

menurut teori implementasi Brian W.Hogwood dan Lewis A.Gun, yaitu: 

1.  Kondisi eksternal yang dihadapi oleh badan atau instansi pelaksana 

tidak akan mengalami gangguan atau kendala yang serius. 

2.  Untuk pelaksanaan program tersedia waktu dan sumber-sumber 

yang cukup memadai. 

3.  Untuk pelaksanaan program tersedia waktu dan sumber-sumber 

yang cukup memadai. 

4.  Perpaduan sumber-sumber yang diperlukan benar-benar tersedia. 

5.  Kualitas yang handal. 

6.  Hubungan kausalitas bersifat langsung dan hanya sedikit mata 

rantai penghubungnya. 

                                                             
27 Jundah Ayu Permatasari, Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan, 

Jurnal Administrasi Bisnis , Vol. 25, No.1, Agustus 2015, hlm. 3. 

Administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id. diakses pada tanggal 19 Desember 2023. 
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7.  Hubungan saling ketergantungan kecil. 

8.  Pemanfaatan yang mendalam dan kesepakatan terhadap tujua. 

9.  Tugas-tugas diperinci dan ditempatkan dalam urutan yang tepat. 

10. Komunikasi dan koordinasi yang sempurna. 

11. Pihak-pihak yang memiliki wewenang kekuasaan dapat 

menuntut.28 

b. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan 

Darwin menyatakan bahwa ada lima aspek yang menentukan 

tingkat implementabilitas kebijakan publik, yaitu:  

1.  Sifat kepentingan yang dipengaruhi. 

2.  Kejelasan manfaat. 

3.  Perubahan perilaku yang dibutuhkan. 

4.  Aparat pelaksana. 

5.  Dukungan sumber daya.29 

c. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Kebijakan 

Menurut Subarsono ada tiga faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi, yaitu : karakteristik dari masalah, karakteristik 

kebijakan/undang-undang, lingkungan. 

1.  Karakteristik masalah 

Tingkat kesulitasn teknis dari masalah yang bersangkutan, di satu 

pihak ada beberapa masalah sosial yang secara teknis mudah 

dipecahkan seperti kekurangan persediaan air minum bagi 

penduduk atau harga beras naik. Dipihak lain terdapat masalah 

sosial yang sulit dipecahkan seperti kemiskinan, pengangguran, 

korupsi, dan lain sebagainya, oleh karena itu sifat masalah akan 

mempengaruhi mudah-tidaknya suatu program diiplementasikan. 

                                                             
28 Rahmat Hidayat, Adam Idris, Masjaya, Implementasi Kebijakan Peraturan Pemerintah 

Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Berau. Ejournal administrasive reform, vol. 2, No.2, hlm. 10. 
29 Jundah Ayu Permatasari, Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan, 

Jurnal Administrasi Bisnis , Vol. 25, No.1, Agustus 2015, hlm. 11. 

Administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id. diakses pada tanggal 19 Desember 2023. 
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Kemudian, proporsi kelompok sasaran terhadap total populasi, 

sebuah program akan relatif sulit diimplementasikan apabila 

sasaranya mencakup semua populasi, sebaliknya sebuah program 

mudah diimplementasikan apabila kelompok sasarannya tidak 

terlalu besar. Lalu, sebuah program yang bertujuan memberikan 

pengetahuan atau bersifat kognitif akan mudah diimplementasikan 

dari pada program yang bertujuan mengubah sikap dan perilaku 

masyarakat contohnya implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 

94 Tahun 2021 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil sulit 

diimplementasikan karena menyangkut perubahan perilaku 

aparatur sipil negara menyangkut kedisiplinan. 

2.  Karakteristik Kebijakan 

Dalam mengimplementasikan sebuah kebijakan dibutuhkan 

kejelasan isi kebijakan yang bearti semakin jelas dan terperinci isi 

sebuah kebijakan, akan mudah diimplementasikan karena 

implementor mudah memahami dan menerjemahkan dalam 

tindakan nyata. Kemudian sebuah kebijakan yang memiliki dasar 

teoritis memiliki sifat yang lebih mantap karena sudah teruji. 

Dalam mengimplementasikan sebuah kebijakan harus adanya 

dukungan antar instansi yang terlibat. 

3.  Lingkungan Kebijakan 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat dan tingkat kemajuan 

teknologi sangat mempengaruhi jalannya implementasi kebijakan. 

Masyarakat yang sudah terbuka dan terdidik lebih mudah 

menerima program pembaruan dibandingkan dengan masyarakat 

yang masih tertutup dan tradisional. Dimana dengan kemajuan 

teknologi dapat mempermudah suatu kebijakan disosialisasikan 

dan diimplementasikan.30 

 

                                                             
30 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Konsep, teori dan aplikasi) (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2011). Hlm 94.        
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2.3 Penerapan Disiplin 

Di lsi lpliln dapat dilkollnolltasi lkan se lbagai l suatu hukuman, melski lpun artil yang 

se lsungguhnya ti ldaklah delmilki lan. Dilsi lpliln belrasal daril bahasa Lati ln “Di lsci lplilna” 

yang be lrartil latilhan atau pelndi ldilkan kelsollpanan dan kelrollhanilan selrta 

pe lnge lmbangan tabilat. Jadil si lfat dilsi lpli ln be lrkailtan delngan pe lnge lmbangan si lkap 

yang layak te lrhadap pe lkelrjaan. Di l dalam buku Wawasan Ke lrja Aparatur Ne lgara 

di lse lbutkan bahwa yang di lmaksud delngan dilsi lpliln adalah “silkap melntal yang 

telrce lrmiln dalam pelrbuatan, tilngkah laku pe lrollrangan, kellollmpollk atau masyarakat 

be lrupa kelpatuhan atau keltaatan telrhadap pelraturan-pe lraturan yang di lte ltapkan 

Pe lmelri lntah atau eltilk nollrma selrta kaildah yang be lrlaku dalam masyarakat.31 

Di lsi lpliln ke lrja adalah suatu silkap melnghollrmatil, melnghargai l, patuh dan taat 

telrhadap pelraturan-pe lraturan yang be lrlaku, le lbilh bai lk yang te lrtulils maupun ti ldak 

telrtulils se lrta sanggup me lnjalankannya dan tildak melnge llak untuk melne lri lma 

sanksi l-sanksi lnya apabilla ila mellanggar tugas dan we lwe lnang yang di lbe lri lkan 

ke lpadanya. Jadi l daril pe lnge lrti lan di latas dapat dilsi lmpulkan bahwa dilsi lpliln ke lrja 

adalah keltelkunan, ke ltaatan, kelgi latan, si lkap yang sangat hollrmat yang nampak 

se lsuai l delngan tata aturan yang te llah dilse lpakatil belrsama antara ollrgani lsasi l dan 

pe lgawai lnya.32 

ASN yang me lnyadari l akan tanggung jawabnya adalah melrelka yang patuh 

akan kelwajilban dan melnjahuil se lmua larangan dalam tanggung jawab se lbagai l 

ASN untuk melme lnuhil karaktelr ASN yang bai lk. De lngan maksud untuk melndildi lk 

dan melmbilna aparatur si lpill ne lgara, bagi l melre lka yang me llanggar atas kelwaji lban 

dan larangan akan dilke lnakan belrupa hukuman dilsi lpliln.33 

Me lnurut Pasal 1 Angka 1 Pe lraturan Pe lmelri lntah Nollmollr 94 Tahun 2021 

telntang Di lsi lpli ln Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll, maka yang di lmaksud de lngan Di lsi lpli ln ASN 

adalah Ke lsanggupan ASN untuk me lnaati l ke lwajilban dan me lnghi lndari l larangan 

                                                             
31 Dwi Heri Sudaryanto. Penegakan Disiplin Pegawai Negeri Sipil, dalam Jurnal Vol. 04 

Nomor 3 Desember 2017, Fakultas Hukum Universitas Negri Malang, halaman 2. 
32 Eti Dwi Rahayu. 2016. Pengaruh Disiplin Kerja Dan pengawasan Kerja Terhadap 

Efektivitas Pegawai Pada Badan Kepegawaiaan Daerah. (Skripsi) Fakultas Ilmu sosial Universitas 

Negeri Semarang, halaman 11 
33 Nurfadhil Putra, 2017. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Disiplin 

Aparatur Sipil Negara. (Skripsi) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Lampung, Hlm 44. 
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yang di ltelntukan dalam pelraturan pelrundang-undangan dan/atau pelraturan 

ke ldilnasan yang apabi lla tildak diltaatil atau di llanggar di ljatuhil hukuman dilsi lpli ln ilnil 

melrupakan pelngaturan ke lwajilban, larangan, dan sanksil apabilla kelwajilban tildak 

di ltaatil atau larangan dillanggar ollle lh ASN. 

Hukuman di lsi lpli ln di ljatuhkan olllelh pe ljabat yang be lrwe lnang me lnghukum, 

atas hasill pelne llilti lan yang saksama telrhadap Pelgawai l Ne lge lri l Si lpill yang di lsangka 

mellanggar kelwaji lban dan larangan yang di ltelntukan, harus seltilmpal delngan 

pe llanggaran di lsi lpliln se lhi lngga dapat di ltelri lma olllelh rasa keladi llan. Apabi lla hukuman 

di lsi lpliln di lrasakan olllelh Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll yang di ljatuhil hukuman se lbagail 

tilndakan yang ti ldak adi ll, maka ila dapat me lngajukan ke lbelratan kelpada peljabat 

atasan, dan dalam hal-hal telrte lntu dapat dilsampailkan ke lpada Badan Pe lrtilmbangan 

Ke lpe lgawai lan. Hukuman dilsi lpliln dilbe lri lkan tildak lailn adalah untuk melmpelrbai lkil 

se lrta melndi ldi lk ASN i ltu se lndi lril, se lrta untuk mellancarkan aktilfi ltas 

pe lnye lle lnggaraan tugas-tugas ke ldi lnasan se lcara bailk. Hukuman dilsi lpli ln dapat 

di lbagi l melnurut tilngkat dan jelni ls, masilng-masi lng se lsuai l de lngan si lfat dan belrat 

atau rilngannya pe llanggaran yang di lpe lrbuat, se lrta akilbat yang di lti lmbulkannya atas 

pe llanggaran yang di lbuat olllelh Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll yang be lrsangkutan.34 

Tujuan hukuman dilsi lpliln adalah untuk melmpe lrbailki l dan melndildi lk ASN 

yang me llakukan pellanggaran di lsi lpliln. Kare lna iltu seltilap peljabat yang be lrwe lnang 

melnghukum se lbe llum melnjatuhkan hukuman dilsi lpliln harus melme lrilksa lelbi lh 

dahulu ASN yang me llakukan pellanggaran dilsi lpli ln.Telrhadap ASN yang di lsangka 

mellakukan pellanggaran di lsi lpliln di ladakan pelme lrilksaan. Tujuan pelme lrilksaan 

adalah untuk melnge ltahuil apakah ASN yang be lrsangkutan be lnar tellah mellakukan 

pe llanggaran di lsi lpliln. Pe lme lrilksaan juga be lrtujuan untuk melnge ltahui l latar bellakang 

se lrta hal-hal yang me lndollrollng pe llanggaran di lsi lpliln te lrse lbut. Pe lmelri lksaan 

di llaksanakan selndi lril ollle lh peljabat yang be lrwe lnang melnghukum atau pe ljabat lailn 

yang di ltunjuk. 

 

 

                                                             
34 Nurfadhil Putra, 2017. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi Disiplin 

Aparatur Sipil Negara. (Skripsi) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Lampung, Hlm 45. 
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2.4 Teori Disiplin  

Me lnurut Handollkoll dalam Silnambella melnye lbutkan bahwa “dilsi lpilli ln adalah 

ke lse ldilaan se lse lollrang yang ti lmbul de lngan kelsadaran se lndi lril untuk me lngi lkutil 

pe lraturan-pelraturan yang be lrlaku dalam ollrgani lsasi l.”35 Si lngolldi lme ldjoll dalam 

Sutri lsnoll melngatakan “Dilsi lpliln adalah silkap kelse ldilaan dan kelre llaan selse lollrang 

untuk melmatuhil dan me lnaatil nollrma-nollrma pelraturan yang be lrlaku dilse lki ltarnya.” 

di lsi lpliln yang bai lk akan telrcapailnya tujuan daril pelrusahan, se ldangkan di lsi lpliln 

yang kurang/me lrollsollt akan me lnjadil hambatan ataupun akan melmpelrhambat 

pe lncapailan pelrusahaan.36 

Si lagi ln dalam Sutrilsnoll dalam artil yang lelbi lh se lmpi lt dan lelbi lh banyak 

di lpakail, dilsi lpli ln belartil ti lndakan yang di lambi ll delngan pe lnye lli laan untuk 

melngollre lksi l pe lri llaku dan silkap yang salah pada selmelntara karyawan. Be lntuk 

di lsi lpliln yang bai lk akan telrcelrmiln pada suasana, yai ltu: 

1. Tilnggi lnya rasa ke lpelduli laan karyawan telrhadap pelncapailan tujuan 

pe lrusahaan. 

2. Tilnggi lnya se lmangat dan gailrah kelrja dan ilni lsi latilf para karyawan dalam 

mellakukan pelkelrjaan. 

3. Be lsarnya rasa tanggungjawab para karyawan untuk me llaksanakan tugas 

de lngan se lbai lk-bai lknya. 

4. Be lrke lmbangnya rasa melmi llilki l dan sollladariltas yang ti lnggi l di lkalangan 

karyawan. 

5. Me lni lngkatkan elfe lsi lelnsi l dan prollduktilvi ltas ke lrja para karyawan37 

Me lnurut Telrry dalam Sutrilsnoll me lngatakan bahwa “dilsi lpli ln melrupakan 

alat pelngge lrak karyawan. Agar tilap pelke lrja dapat belrjalan delngan lancar, maka 

harus dilusahakan agar ada dilsi lpli ln yang bailk. Telrry kurang se ltuju jilka dilsi lpli ln 

                                                             
35 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016). Hlm 334. 
36 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2011). Hlm 91. 
37 Edy Sutrisno. Manfaat dan Tujuan Disiplin Kerja (Jakarta: Kencana, 2016). Hlm 94. 
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hanya be lrtalilan de lngan ti lndakan hukuman melrupakan alat palilng akhi lr untuk 

melne lgakkan di lsi lpliln.”38 

Bagi l Be lach dalam Sutrilsnoll “di lsi lpliln me lmpunyai l dua pe lnge lrti lan. Arti l yang 

pe lrtama, mellilbatkan bellajar atau melnce ltak pe lrillaku delngan me lne lrapkan ilmbalan 

atau hukuman, artil keldua lelbilh se lmpilt lagi l yai ltu, dilsi lpliln i lnil belrtalilan delngan 

tilndakan hukuman telrhadap pellaku kelsalahan.39 Hasi lbuan juga pe lrnah be lrkata 

bahwa “Ke ldi lsi lpli lnan adalah kuncil ke lbe lrhasi llan suatu pelrusahan dalam melncapail 

tujuan-tujuannya. 40 

2.5 Teori Disiplin Kerja 

Di lsi lpliln adalah kollndilsi l ke lndalil dari l pe lgawai l atau karyawan dan pe lri llaku 

telrti lb yang me lnunjukkan tilngkat ke lrja sama yang se lsungguhnya dalam salah satu 

ollrgani lsasi l. Salah satu aspelk hubungan i lntelrnal pelgawai l atau karyawan adalah 

tilndakan dilsi lplilne lr. Tilndakan dilsi lpli lnelr (di lscilpli lnary) melne lgakkan sanksi l apabilla 

i la mellanggar tugas yang di lbe lri lkan.41 

2.5.1 Jenis-jenis disiplin kerja 

Me lnurut Darsollnoll dan Si lswadollkoll, di lsi lpliln di lbeldakan belbe lrapa macam: 

1. Di lsi lpliln Pre lve lnti lf 

Di lsi lpliln pre lve lnti lf melrupakan cara untuk melnci lpta ilklilm ollrgani lsasi l yang 

kollndusi lf untuk melni lngkatkan prollduktilvi ltas kelrja. Pelke lrja pelri llakunya di latur ollle lh 

nollrma-nollrma ollrgani lsasi l agar tildak me lrugi lkan ollrgani lsasi l di ltelmpat melre lka 

be lkelrja. 

 

                                                             
38 Sutrisno. Hlm 87. 
39 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi I, (Prenada Media Grup, 

Jakarta, 2009), Hlm 86. 
40 Hasibuan, Pengertian Disiplin Kerja (Jakarta: PT Refika Aditama Bandung, 2015). 

Hlm 194. 
41 Mondy R Wayne, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Erlangga, n.d.). Hlm 

162. 



18 
 

 
 

Syarat-syarat untuk menegakkan disiplin preventif adalah: 

a. Pe lgawai l di lse llelksi l dan di ltelmpatkan selsuai l de lngan aturan yang be lrlaku. 

b. Pe lgawai l di ldi ldilk dan di llatilh se lbe llum diltelmpatkan pada suatu pelke lrjaan. 

c. Pe lgawai l di ltelmpatkan selsuail ke lbutuhan dan ke lmampuannya. 

d. Me lmbangun pe lgawai l untuk melmilli lkil si lkap pollsi ltilf telrhadap pelkelrjaan 

yang akan di lkelrjakan. 

e. Me lmbangun pe lgawai l untuk melmilli lkil si lkap pollsi ltilf telrhadap pelkelrjaan 

yang akan di lkelrjakan. 

f. Me lmbangun pe lgawai l untuk me lmi llilki l ke lbe lranilan melnge lluarkan pe lndapat 

dan melmbelri lkan kelse lmpatan kelpadanya. 

g. Me lnge lvaluasi l kilnelrja pelgawai l dan melmbe lrilkan hasillnya se lbagai l umpan 

balilk untuk melmpelrbai lkil pollla pilki lr dan pelri llakunya dalam pelkelrjaan. 

2. Di lsi lpliln Pollsi lti lf 

Di lsi lpliln po llsi lti lf adalah pelmbilnaan melntal karyawan yang ki lne lrjanya ti ldak 

melmuaskan. Tujuannya adalah melmbantu karyawan me lmpelrbailki l dilri l, bukan 

pe lmbelri lan sanksil. Pandangan ilni l dildasarkan bahwa karyawan pada umumnya 

be lrse ldila be ltanggungjawab atas pelke lrjaannya. 

Langkah-langkah untuk menegakkan disiplin positif adalah: 

a. Rumusan nollrma-nollrma kelrja yang harus di lpatuhil pelgawai l. 

b. Sollsi lalilsasi lkan mellaluil pe lndildi lkan dan latilhan nollrma-nollrma kelrja telrse lbut. 

c. Me lnge lvaluasi l kilne lrja pelgawai l dan melmbe lrilkan hasi llnya ke lpada pelgawai l. 

d. Me lmbilna melntgal karyawan yang ki lne lrjanya ti ldak melmuaskan. 

Di lsi lpliln pollsi lti lf hakilkatnya me lrupakan prollse ldur yang me lnganjurkan 

karyawan untuk me lmollni ltollr pelri llaku melre lka se lndi lril dan me lnelri lma tanggungjawab 

akilbat yang me lre lka lakukan.42 

 

                                                             
42 Darsono Siswandoko, Manajemen Sumber Daya Manusia, n.d. (Nusantara Consulting, 

Jakarta). hlm 132. 
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3. Di lsi lpliln Pollgre lsi lf 

Di lsi lpliln prollgre lsi lf adalah ilntelrve lnsi l manajelmeln ke lpada karyawan yang 

ki lnelrjanya ti ldak melmuaskan ollrgani lsasi l se lbe llaum karyawan yang be lrsangkutan 

di lbelri l sanksi l atau di lbelrhe lntilkan. Tujuannya adalah untuk melmbelrhe lntilkan 

ke lse lmpatan pada SDM untuk me lmpelrbai lki l ki lnelrja se lbe llum telrkelna hukuman atau 

pe lmbelrhe lntilan. 

Ada 4 (tahap) yang di llalui l untuk pelne lrapan di lsi lpliln prollgre lsi lf yai ltu: 

1  Pe lri lngatan se lcara lilsan (ve lrbal warni lng) 

2  Pe lri lnganta se lcara telrtulils (wri ltte ln warni lng) 

3  Skollrsi lng (suspe lnsi lolln) 

4  Pe lmbelrhe lntilan (di lscharge l) 

Collntollh dilsi lpli ln prollgre lsi lf yai ltu: 

a. Telguran se lcara lilsan olllelh atasan. 

b. Telguran te lrtulils de lngan catatan dalam arsilp. 

c. Sko llrsi lng dalam pe lkelrjaan satu sampail tilga haril.43 

2.6 Teori Sumber Daya Manusia 

Me lnurut Me llayu P. Hasi lbuan “Sumbe lr Daya Manusi la atau human 

re lsollurce l melngandung dua pelnge lrti lan. Pe lrtama, Sumbelr Daya Manusi la adalah 

usaha kelrja atau jasa yang dapat di lbe lrilkan dalam prollse ls prollduks. Se llanjutnya 

SDM me lnce lrmilnkan kualiltas usaha yang di lbelri lkan olllelh se lse lollrang dalam waktu 

telrte lntu untuk melnghasi llkan barang dan jasa.44 

                                                             
43 Faiz Satrianegara, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia (makassar: Uin 

Alauddin, 2013). Hlm 185. 
44 Melayu p. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: bumi aksara, 2002). 

Hlm 44. 
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Me lnurut Nawawi l dalam Gollal “sumbe lr daya manusi la adalah ollrang yang 

be lkelrja dan belrfungsi l se lbagai l ase lt ollrgani lsasi l/pe lrusahaan yang dapat dilhi ltung 

jumlahnya, dan SDM me lrupakan pollte lnsi l yang me lnjadil pe lngge lrak o llrgani lsasi l.45 

Be lri lkut ilni l telrdapat belbelrapa pelnge lrti lan daril sumbe lr daya manusila, 

di lantaranya se lbagai l be lri lkut: 

a. Sumbe lr daya manusila adalah manusila yang be lkelrja dil lilngkungan suatu 

ollrgani lsasi l (di lse lbut juga pe lrsollnolll, telnaga ke lrja, pelkelrja atau karyawan). 

b. Sumbe lr daya manusi la adalah pollte lnsi l manusilawi l selbagai l pe lngge lrak 

ollrgani lsasi l dalam melwujudkan elksi lte lnsi lnya. 

c. Sumbe lr daya manusila adalah polltelnsi l yang me lrupakan aselt dan belrfungsi l 

se lbagai l molldal (nolln matelrilal/nolln fi lnansi lal) dil dalam ollrgani lsasi l bi lsni ls, 

yang dapat dilwujudkan melnjadil pollte lnsi l nyata (re lal) selcara filsi lk dan nolln-

fi lsi lk dalam melwujudkan elksi ltelnsi l ollrgani lsasi l. 

Sumbe lr daya manusi la melrupakan ke lse lluruhan pe lnelntuan dan pe llaksanaan 

be lbelrapa aktilvi ltas, pollli lcy, dan prollgram yang be lrtujuan untuk melndapatkan telnaga 

ke lrja, pelnge lmbangan dan pelmelli lharaan dalam usaha melnilngkatkan dukungannya 

telrhadap pe lnilngkatan e lfe lktilvi ltas ollrgani lsasi l de lngan cara yang se lcara e ltils dan 

so llsi lal dapat dilpe lrtanggungjawabkan. Akti lvi ltas be lartil mellakukan belrbagai l 

ke lgi latan, milsalnya me llakukan pelrelncanaan, pelngollrgani lsasi lan, pe lngawasan, 

pe lngarahan, analilsi ls jabatan, relkrutmeln, se llelksi, o llrie lntasi, melmolltivasi, dan lain-

lain. Melne lntukan belrbagai polllcy se lbagai arah tindakan se lpelrti melngutamakan 

sumbe lr dari dalam untuk melngisi jabatan yang kollsollng, me lmbe lrikan kelse lmpatan 

pada seltiap ollrang untuk me lngisi jabatan yang kollsollng, me lmbelrikan kelse lmpatan 

pada se ltiap ollrang untuk me lngisi jabatan dan lain-lain, dan prollgram se lpe lrti 

mellakukan prollgram-prollgram latihan dalam aspelk meltollde l yang dilakukan, ollrang 

yang te lrlibat dan lain-lain. Selcara eltis dan sollsial dapat dipelrtanggungjawabkan 

                                                             
45 Goal. Jimmy L, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Grasindo, 2014). Hlm 44. 
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artinya se lmua aktivitas dilakukan delngan tidak belrtelntangan de lngan nollrma-nollrma 

dalam masyarakat yang be lrlaku.46 

2.7 Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajelmeln sumbe lr daya manusia dalam selbuah bisnis didelfinisikan 

se lbagai manajelmeln pelncairan, pelmilihan, pelndayagunaan, pelnge lmbangan, dan 

pe lmelliharaan sumbelr daya ollrganisasi yang te lrpe lnting yaitu manusia. Manajelmeln 

sumbe lr daya manusia juga bisa dise lbut se lbagai kelgiatan pelre lncanaan, 

pe lngollrnisasian, pelngarahan dan pelnge lndalian atas pelngadaan kollnse lp dan 

tantangan manajelme ln sumbelr daya manusia telnaga ke lrja, pelnge lmbangan, 

kollmpelnsasi, intelgrasi, pe lme lliharaan dan pelmutusan hubungan ke lrja delngan 

sumbe lr daya manusia untuk melncapai sasaran pelrollrangan, o llrganisasi dan 

masyarakat.47 

Manajelmeln sumbe lr daya manusia melrupakan rangkaian belbelrapa 

pe lrkataan yang me lngandung satu kelsatuan pelnge lrtian. Rangkaian pelrkataan itu 

dapat dipisah melnjadi dua kellollmpollk kata yang te ldiri atas kata “manajelmeln” dan 

”sumbelr daya manusia” untuk melmahaminya, pe lnelliti melnguraikan be lrdasarkan 

dua kellollmpollk pelrkataan telrse lbut.48 

Be lbe lrapa litelratur manajelme ln, ditelmukan bahwa istilah manajelmeln 

melngandung makna yang sangat luas, yaitu manajelmeln se lbagai suatu sistelm 

(manage lme ln as a syste lm), manajelmeln se lbagai suatu prollse ls (manage lme lnt as 

aprollce lss), manajelme ln suatu fungsi (manage lme ln as a fuctiolln), manajelmeln 

se lbagai ilmu pelnge ltahuan (manage lme ln as pe lollple l), manajelme ln se lbagai suatu 

prollfe lsi (manage lme ln as a prollfe lssio lln).49 

Se lcara eltimolllollgi, kata manajelme ln be lrasal dari Prancis Kunoll manage lme ln, 

yang me lmiliki arti selni mellaksanakan dan melngatur. Dalam bahasa Inggris, kata 
                                                             

46 Sondang p. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1994). Hlm 182. 
47 Zuhrina M. Nawawi, Pengantar Bisnis (medan: Pengantar Bisnis, 2015). Hlm 78. 
48 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (bandung: mandar maju, 1992). Hlm 1. 
49 Soewarno Handayanigrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi Negara (Jakarta: CV. 

Haji Mas Agung, 2000). Hlm 18. 
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manajelme ln yang artinya dire lksi pimpinan, keltatalaksanaan, tata pimpinan, atau 

pe lnge llolllaan.50 Me lnurut Suharti kata manaje lmeln belrasal dari kata toll manage l yang 

be larti melngatur.51 

Jadi, pelrbeldaan antara SDM (sumbe lr daya manusia) de lngan MSDM 

(manajelme ln sumbelr daya manusia) selndiri ialah jika SDM melrupakan suatu 

individu yang be lrollpe lrasi dan melnjadi bagian suatu industri atau institusi, yang 

mana pada umumnya dike lnal selbagai karyawan, pe lgawai, te lnaga ke lrja, pelke lrja, 

buruh dan lain selbagainya. Se ldangkan MSDM se lndiri ialah suatu ilmu atau aturan 

untuk melnge llollla hubungan dan pelrananan sumbelr daya atau telnaga kelrja yang 

dimiliki olllelh individu selcara elfe lsieln dan elfe lktif selrta dapat digunakan selcara 

ollptimal. 

2.8 Teori Kinerja 

Kata kine lrja melrupakan singkatan dari kineltika elne lrgy kinelrja yang 

padanannya dalam bahasa inggris adalah pe lrfollrmance l, yang se lring kita se lbut 

de lngan pe lrfollrma.52 Kine lrja adalah tingkat pe lncapaian hasil atas pellaksanaan tugas 

telrte lntu.53 Kine lrja pelgawai melrupakan tingkat pelncapaian hasil yang te llah dicapai 

ollrganisasi dalam rangka melwujudkan tujuan ollrganisasi atau tujuan selbuah 

institus.54 

Kine lrja adalah hasil yang dipe lrolllelh ollle lh suatu ollrganisasi baik ollrganisasi 

telrse lbut be lrsifat prollfid ollrie lnteld dan nolln prollfid ollrie lnteld yang dihasilkan se llama 

                                                             
50 John M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet, XXXIII; Jakarta: 

Gramedia, 1996), h. 372.  
51 Suhartini, Kinerja Pegawai Suatu Kajian Dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja 

(alauddin University Press, 2012). Hlm 10. 
52 Georgy R. Terry, Princes Of Management (Mc Graww: Book Hall, Inc, 2000). Hlm 17. 
53 JOHN R. SCHERMON JR, Management (NEW YORK: JOHN WILEY, 2011). Hlm 7. 
54 Suharti, Kinerja Pegawai Suatu Kajian Dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja 

(Universitas Alahuddin: Press, 2012). Hlm 10. 
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satu pelriollde l telrtelntu.55 Kine lrja (pelnfollrmancel) adalah hasil pelkelrjaan yang dicapai 

se lse lollrang be lrdasarkan pelrsyaratan-pe lrsyaratan pelkelrjaan (jollb re lquimelnt).56 

2.8.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai: 

Kine lrja pe lgawai me lrupakan hasil sinelrgi dari se ljumlah faktollr, faktollr-

faktollr te lrse lbut adalah:  

a. Faktollr intelrnal pelgawai, yaitu faktollr-faktollr dalam diri pelgawai yang 

melrupakan faktollr bawaan lahir dan faktollr yang dipelrollle lh keltika ia 

be lrkelmbang. 

b. Faktollr-faktollr lingkungan inte lrnal ollrganisasi, dalam mellakukan tugasnya, 

pe lgawai melmelrlukan dukungan ollrganisasi telmpat ia belke lrja. 

c. Faktollr lingkungan e lkste lrnal ollrganisasi. Faktollr-faktollr lingkungan e lkste lrnal 

ollrganisasi adalah keladaan,keljadian,atau situasi yang te lrjadi di lingkungan 

ollrganisasi yang me lmpe lngaruhi kinelrja pelgawai.57 

Faktollr yang me lmpelngaruhi pe lncapaian kinelrja adalah faktollr ke lmampuan 

(ability) dan faktollr molltivasi (knollwle ldgel+skill) adalah selbagai belrikut: 

a. Faktollr ke lmampuan Selcara psikolllollgis, ke lmampuan (ability) pelgawai 

telrdiri dari kelmampuan polltelnsi (IQ) dan kelmampuan relality 

(knollwleldge l+skill). 

b. Faktollr molltivasi Molltivasi te lrbe lntuk dari sikap (attitudel) se lollrang pe lgawai 

dalam melnghadapi (situatiolln) kelrja. Molltivasi melrupakan kollndisi yang 

melngge lrakkan diri pelgawai yang te lrarah untuk melncapai tujuan ollrganisasi 

(tujuan kelrja).58 

 

                                                             
55 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja Teori Dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm 

2. 
56 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Erlangga, 2012). Hlm 

231. 
57 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, Teori Aplikasi Dan Penelitian 

(Jakarta; Salemba Empat, 2015). Hlm 9. 
58 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011). Hlm 67. 
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2.8.2 Penilaian Kinerja Pegawai  

Pe lngukuran kine lrja belrumusan se lbagai be lrikut: 5W + 1H, yaitu Wholl, 

What, Why, Whe ln, Whe lre l, and Hollw. 

1. Wholl (siapa) 

2. Siapa yang harus dinilai? Yaitu se lluruh telnaga ke lrja yang ada dalam 

ollrganisasi dari jabatan yang te lre lndah. 

3. Siapa yang harus me lnilai? Pe lnilaian kine lrja dapat dilakukan olllelh atasan 

langsung dan tidak langsung. Atau pe lnilaian kinelrja dapat ditunjuk ollrang 

telrte lntu yang me lnurut pimpinan ollrganisasi melmiliki kelahlian dalam 

bidangnya. 

4. What (apa) apa yang harus dinilai, yaitu; 

a. Ollbje lk/matelri yang dinilai antara lain hasil kelrja, kelmampuan sikap, 

ke lpelmimpinan kelrja, dan molltivasi kelrja. 

b. Dimelnsi waktu, yaitu kinelrja yang dicapai pada saat ini (curre lnt 

pe lrfollrmance l) dan polltelnsi yang dapat dike lmbangkan pada waktu yang 

akan datang (future l pollte lncial). 

5. Why (me lngapa) melngapa pe lnilaian kinelrja itu harus dilakukan? Hal ini 

untuk: 

a. Me lmellihara polltelnsi ke lrja. 

b. Me lne lntukan kelbutuhan pellatihan kelrja. 

c. Dasar pe lnge lmbangan karielr. 

d. Dasar prollmollsi jabatan. 

6. Whe ln (dimana) dimana waktu pellaksanaan pelnilaian kinelrja dapat 

dilakukan selcara follrmal dan infollrmal. 

a. Pe lnilaian kinelrja se lcara follrmal dapat dilakukan se lcara pelriolldik, se lpelrti 

se ltiap bulan, kwartal, triwulan, selmelste lr, atau seltiap tahun. 

b. Pe lnilaian kinelrja selcara infollrmal dilakukan telrus-me lne lrus dan seltiap 

saat atua seltiap hari kelrja. 

7. Whe lre l (dimana) pelnilaian kinelrja dapat dilakukan pada dua altelrnatif 

telmpat yaitu: 
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a. Ditelmpat kelrja (olln the l jollb apprasial). Pe llaksanaan pelnilaian kinelrja 

ditelmpat kelrja pelgawai yang be lrsangkutan, atau ditelmpat lain yang 

masih dalam lingkugan ollrganisasi se lndiri. 

b. Diluar telmpat kelrja (ollff thel jollb apprasial). Pe llaksanaan pelnilaian 

kinelrja dapat dilakukan diluar ollrganisasinya de lngan cara melminta 

bantuan kollnsultan. 

8. Hollw (bagaimana) bagaimana pelne llitian kinelrja dilakukan, yaitu delngan 

melnggunakan me ltollde l tradisiollnal atau melto llde l mollde lrn. Me ltollde l tradisiollnal, 

antara lain, managelme ln by abjelctivel (MBOll), asse lme lnt celntre l, aspelk-aspe lk 

yang harus dipe lrhatikan ollle lh pelnilai kinelrja pelgawai: 

a. Halloll Elffelct 

b. Le lnielncy 

c. Ce lntral Telde lncy 

d. Pelrsollnal Biase ls59 

2.8.3 Indikator-Indikator Kinerja pegawai 

Standar pelke lrjaan dapat ditelntukan dari isi suatu pelke lrjaan, diantaranya 

adalah: 

1. Jumlah Pelke lrjaan. 

Dimelnsi ini melnunjukkan jumlah pelkelrjaan yang dihasilkan individu atau 

ke llollmpollk se lbagai pe lrsyaratan yang me lnjadi standar pelkelrjaan. 

2. Kualitas Pe lke lrjaan. 

Se ltiap karyawan dalam pelrusahaan harus melme lnuhi pelrsyaratan telrte lntu 

untuk dapat melnghasilkan pe lkelrjaan selsuai kualitas yang dituntut suatu 

pe lkelrjaan telrte lntu. 

3. Ke lte lpatan Waktu. 

Se ltiap pelke lrjaan melmiliki karaktelristik yang be lrbe lda, untuk jelnis 

pe lkelrjaan telrtelntu harus dise llelsaikan telpat waktu, karelna melmiliki 

ke ltelrgantungan atas pe lkelrjaan lainnya. 

                                                             
59 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahan (bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011). Hlm 73-74. 
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4. Ke lhadiran. 

Suatu jelnis pe lke lrjaan telrtelntu melnuntut kelhadiran karyawan dalam 

melnge lrjakan se lsuai telpat waktu yang ditelntukan. Ada tipel pelke lrjaan yang 

melnuntut kelhadiran karyawan se llama dellapan jam selhari untuk lima hari 

ke lrja selminggu. Kine lrja karyawan ditelntukan olllelh tingkat kelhadiran 

karyawan dalam melnge lrjakannya.60 

2.9 Pembahasan Penelitian Yang Relevan 

1. Philip Candra Himawam Sinulingga (2017), Skripsi Hukum Unive lrsitas 

Sumatelra Utara Meldan. “Pelne lrapan Sanksi Pellanggaran Disiplin 

Pelgawai Nelge lri Sipil Belrdasarkan Pe lraturan Pe lmelrintah Nollmollr 53 

Tahun 2010 Te lntang Disiplin Pelgawai Ne lgelri Sipil”. Hasil dari pelne llitian 

ini adalah pimpinan dari RSUD Dr. Pirngadi Meldan me lnjalankan tugasnya 

de lngan baik dalam pelne lrapan sanksi pe llanggaran disiplin PNS 

dilingkungan RSUD Dr. Pirngadi Me ldan, adanya tim kollmitel dan eltika di 

RSUD Dr. Pirngadi Me ldan langsung me lnelgakkan aturan disiplin PNS 

se lsuai delngan Pe lraturan Pe lmelrintah Nollmollr 53 Tahun 2010. Hambatan 

yang te lrjadi dalam pelne lrapan sanksi disiplin PNS dapat diminimalisir 

de lngan upaya-upaya pe lne lgakan pe lraturan disiplin PNS dan delngan cara 

melnsollsialisasikan lelbih giat lagi telntang Pe lraturan Pelmelrintah Nollmollr 53 

Tahun 2010. 

2. Yulita Rollsalina (2017), Skripsi Hukum Unive lrsitas Islam Ne lge lri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. ”Disiplin Pelgawai Nelge lri Sipil Di Kantollr 

Ke lme lntelrian Agama Kollta Jakarta Sellatan”. Hasil pe lne llitian skripsi 

adalah melnunjukkan bahwa masih ditelmukan pe llanggaran disiplin yang 

dilakukan olllelh PNS se lhingga me lmpe lrburuk citra birollkrasi nelgara 

Indollne lsia dan kinelrja dari PNS itu se lndiri. Upaya-upaya dalam 

melningkatkan disiplin PNS telrus dilakukan dalam rangka melningkatkan 

ke ldisiplinan PNS itu se lndiri. 

                                                             
60 Bangun Wilson, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Erlangga, 2012). Hlm 

231. 
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3. Puput Suwollndoll Putra (2015), Skripsi Ilmu Hukum Fakultas Hukum 

Unive lrsitas Se lbe llas Marelt Surakarta. “Pe lnelgakan Disiplin Pelgawai 

Ne lgelri Sipil Di Kabupateln Sukollharjoll Ollle lh Badan Kelpelgawaian Dae lrah 

Di Tinjau Dari Pelraturan Pe lme lrintah Nollmollr 53 Tahun 2010 Te lntang 

Disiplin Pelgawai Nelge lri Sipil”. Hasil pelne llitian ini dipelrolllelh hasil Badan 

Ke lpe lgawaian Dae lrah Dalam pelnelgakan disiplin pe lgawai ne lge lri sipil 

cukup belsar  pelranannya, ke lgiatan yang dilakukan dalam usahanya guna 

pe lnelgakan disiplin antara lain melmbagikan collpyan Pe lraturan Pelmelrintah 

Nollmollr 53 Tahun 2010, sollsialisasi, pelmbelrian sanksi ke lpada pelnjabat 

yang be lrwe lnang me lnghukum melruhal itu melrupakan solllusi dari kelndala-

ke lndala dalam pelnelgakan disipli. 
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2.10 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Penerapan Disiplin Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada Bagian Umum 

Sekretariat Kabupaten Aceh Jaya Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 94 Tahun 2021 tentan Disiplin PNS 

Pelaksanaan Disiplin PNS pada 

Bagian Umum Sekretariat 

Kabupaten Aceh Jaya 

Sanksi Terhadap Pelanggaran 

Disiplin PNS Pada Bagian 

Umum Sekretariat Kabupaten 

Aceh Jaya 

Pasal 3 PP Nomor 94 Tahun 

2021 

1. Kewajiban  

a. Setia dan Taat 

b. Melaksanakan 

kebijakan 

2. Menaati peraturan 

perundangan 

a. Pengabdian  

b. Tanggungjawab  

Pasal 8 PP Nomor 94 Tahun 

2021 

1. Hukuman Disiplin Ringan 

2. Hukuman Disiplin Sedang 

3. Hukuman Disiplin Berat  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Diolah, 2023 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggunakan pe lnde lkatan kualitatif, melnurut Kae llan 

pe lnellitian kualitatif Kae llan tidak melne lkankan jumlah, teltapi lelbih melnelkankan 

pada selgi kualitas selcara alamiah karelna melnyangkut pe lnge lrtian, kollnse lp, nilaim 

dan ciri-ciri yang me llelkat pada ollbje lk pelne llitian lainnya.61 Ke lmudian, Strauss dan 

Collrbin dalam Sollelwadji Yusuf juga me lnde lfinisikan bahwa “pelne llitian kualitatif 

adalah pelnellitian yang me lnghasilkan pe lnelmuan-pe lne lmuan yang tidak dapat 

dicapai (dipelrollle lh) delngan me lnggunakan prollse ldur-prollse ldur statistik atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (pelngukuran)”.62  

Se llanjutnya, Nollrman dan Yvollnna dalam Hamid Patilima bahwa 

pe lndelkatan kualitatif melmpelrtimbangkan sudut pandang individu, melmpellajari 

telkanan hidup selhari-hari, dan melngupayakan delskripsi yang be lragam”.63 

Se lhingga dari belbe lrapa pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

melndapatkan data, pelne lliti melnggunakan meltolldel kualitatif belrsifat delskriptif 

yang me lrupakan suatu meltollde l yang be lrtujuan untuk melnye llidiki, keladaan, 

kollndisi, situasi, pelristiwa, kelgiatan, dan lain-lain dan hasilnya akan dipaparkan 

dalam belntuk lapollran pelne llitian.64  

Dengan demikian kecenderungan untuk menggunakan metode penelitian 

ini dianggap sangat relevan dengan materi penulisan skripsi yang peneliti buat, 

karena penelitian yang dilakukan hanya bersifat deskriptif yaitu menggambarkan 

apa adanya dari kejadian yang diteliti dan ingin melihat bagaimana Penerapan 

Kedisiplinan Aparatur Sipil Negara Pada Bagian Umum Sekretariat Kabupaten 

Aceh Jaya. 

                                                             
61 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 

2010). Hlm 5. 
62 Soewadji Yusuf, Pengantar Metodelogi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012). Hlm 160. 
63 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016). Hlm 9. 

64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). Hlm 3. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Follkus pe lne llitian dalam karya tulis ini be lrtujuan untuk melmbatasi ruang 

pe lnellitian ini selndiri, selhingga le lbih melngarah ke l telma dalam pelngumpulan data 

dan pelmbahasan. Melnurut Molle llollng follkus pe lne llitan adalah “masalah pollkollk yang 

be lrsumbelr dari pe lngalaman pelne lliti atau mellalui pelnge ltahuan yang dipe lrollle lhnya 

mellalui kelpustakaan ilmiah ataupun kelpustakaan lainnya”.65 

Hal-hal yang me lnjadi follkus pe lnellitian ini dituang dalam belntuk be lrikut: 

Noll  Dimelnsi  Indikato llr  

1 Disiplin  a. Disiplin dalam keltelpatan waktu. 

b. Disiplin dalam melnjaga dan pe lmanfaatan barang 

milik nelgara. 

c. Disiplin dalam mellaksanakan tanggung jawab. 

d. Disiplin dalam melnaati aturan. 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Me lnurut Nasutiolln lollkasi pe lnellitian adalah telmpat atau lollkasi pe lnellitian 

yang dicirikan olllelh adanya unsur yaitu pellaku, telmpat, dan kelgiatan yang 

diollbse lrvasi.66 Dalam pelnulisan prollpollsal ini pelnulis mellakukan pelne llitian di 

Kantollr Se lkre lariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya. Alasan pelne lliti melngambil 

lo llkasi pelne llitian di Kantollr Selkre ltariat Dae lrah Kabupateln Ace lh Jaya kare lna bellum 

pe lrnah dilakukan pelnellitian melnge lnai pe lne lgakan disiplin aparatur sipil nelgara di 

bagian umum pada Selkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya, ke lmudian leltak 

kantollr Se lkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya yang be lrlollkasi di Calang 

melrupakan telmpat yang mudah dijangkau dari selgi akse lbilitas pelngambilan data. 

  

                                                             
65 Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014). Hlm 165. 
66 Nasution, Metode Research (Jakarta: bumi aksara, 2011). Hlm 43. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Me lnurut Nasutiolln sumbe lr data dalam pelne llitian adalah subjelk darimana 

data dipelrolllelh.67 Dalam pelne llitian ini data belrsumbe lr dari data primelr dan data 

se lkunde lr. 

1. Data Primelr 

Data primelr yaitu data yang dikumpulkan langsung me llalui pelngamatan 

langsung di te lmpat pelne llitian delngan me lngambil data yang dibutuhkan se lsuai 

de lngan pe lnellitian yaitu belrupa tanya jawab langsung de lngan aparatur sipil nelgara 

di Se lkreltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya Pada Bagian Umum.68 

Me lnurut Huse lin Umar data primelr adalah data yang didapat dari sumbelr 

pe lrtama baik dari individu atau pelrse lollrangan se lpe lrti hasil dari wawancara atau 

hasil pelngisian kue lsiollne lr yang biasa dilakukan olllelh pe lnelliti.69 

2. Data Selkunde lr 

Data selkundelr adalah data yang dipe lrolllelh dari sumbelr keldua atau sumbelr 

se lkunde lr dari sumbelr keldua atau sumbelr se lkunde lr dari data yang kita butuhkan70. 

Me lnurut Huse lin Umar data Selkunde lr adalah data  primelr yang te llah diolllah lelbih 

lanjut dan disajikan baik olllelh pihak pelngumpul data primelr atau olllelh pihak lain 

misalnya dalam belntuk tabell-tabell atau diagram-diagram, yang be lrsumbe lr dari 

buku, jurnal, lapollran tahunan, dan dollkumeln lain yang be lrhubungan de lngan 

maslah pelnellitian.71 

 

 

                                                             
67 Nasution. Hlm 44. 

68 Elvi Lastriani, Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Anggota Pada Satlantas Polresta 

Pekanbaru, Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis, ISSN: 1829-9822, Vol.11, No.2,2014, hlm. 360. 
69 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Edisi Kedua) 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011). Hlm 51. 
70 Burhan, Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komuningkasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011) h. 132. 
71 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Edisi Kedua). Hlm 52. 
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3.5 Informan Penelitian 

Dalam mellakukan pelnellitian dibutuhkan se lse lollrang infollrman untuk 

melmpe lrolllelh infollrmasi melnge lnai ollbjelk pe lnellitian. Infollrman dalam pelnellitian 

kualitatif melrupakan ollrang yang me lmahami telntang ollbjelk pelne llitian. Infollrman 

yang dipilih melmiliki kritelria agar infollrmasi yang didapat belrguna untuk 

pe lnellitian yang dilakukan. Me lnurut Spandlely dalam Molle llollng me lngatakan 

infollrman harus melmiliki kritelria yang harus dipe lrtimbangkan, yaitu:72 

1. Infollrman yang me lnyatu de lngan suatu ke lgiatan yang me lnjadi sasaran 

pe lnellitian. 

2. Infollrman masih aktif pada lingkungan dan kelgiatan yang me lnjadi sasaran 

pe lnelliti. 

3. Infollrman me lmiliki waktu untuk dimintai infollrmasi. 

4. Infollrman dalam melmbelrikan infollrmasi belrdasarkan fakta dan tidak diolllah. 

Be lrdasarkan kritelria infollrman melnurut Spradlely diatas, pe lnellit 

melne lntukan infollrman yang me lme lnuhi kritelria telrse lbut. Infollrman yang pe lne lliti 

telmukan yaitu ollrang-ollrang yang masih telrikat pelnuh didalam Selkre ltariat Daelrah 

Kabupate ln Ace lh Jaya Khususnya bagian umum. 

Noll infollrman Jumlah 

1.  Ke lpala Bagian Umum 1 ollrang 

2.  Kasubag Umum 1 ollrang 

3.  Salah Satu ASN Sekretariat 

Kabupaten Aceh Jaya 

1 ollrang 

4.  Ollpe lratollr 1 ollrang 

Jumlah 4 ollrang  

 

                                                             
72 Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. Moelong. Hlm 168. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Ollbse lrvasi  

Me lnurut Huse lin Umar Ollbse lrvasi adalah suatu kelgiatan melngamati yang 

dilakukan olllelh pe lnelliti baik selcara langsung ataupun tidak langsung te lrhadap 

ollbjelk pe lne llitiannya.73 Jadi, ollbse lrvasi yaitu melngamati apa yang dike lrjakan ollrang, 

melnde lngarkan apa yang me lre lka ucapkan, dan belrpartisipasi dalam aktivitas 

melre lka. Ollbse lrvasi me lrupakan meltolldel pelngumpulan data yang digunakan untuk 

melndapatkan data pelnellitian mellalui pe lngamatan dan pelngindraan dimana 

ollbse lrve lr atau pelne lliti belnar-be lnar belrada dalam kelse lharian pellaku yang dite lliti 

atau infollrman, kelbe lradaan pelnelliti dapat te lrlibat selcara aktif maupun tidak aktif.74 

Maka dari itu yang ingin di observasi dari penelitian ini yaitu bagaimana 

penerapan kedisiplinan dan sanksi bagi aparatur sipil negara pada bagian umum 

Sekretariat Kabupaten Aceh Jaya. Apakah sudah sesuai dengan peraturan 

pemerintah nomor 94 tahun 2021. 

b. Wawancara  

Me lnurut Jusuf Solle lwadji wawancara melrupakan salah satu telknik untuk 

melndapatkan infollrmasi atau data dari infollrman delngan wawancara selcara 

langsung antara intelrvielwe lr dan intelrvielnwe lel.75 Jelnis wawancara yang pe lnulis 

gunakan dalam pelne llitian ini adalah wawancara telrstruktur, wawancara ini 

melnggunakan se lpe lrangkat daftar pe lrtanyaan, pe lne lliti melwawancarai delngan 

be lrtatap muka selcara langsung de lngan infollrman delngan me lnggunakan dafar 

pe lrtanyaan. 

c. Dokumentasi  

Jusuf Solle lwadji melngatakan bahwa telknik pelngumpulan data delngan 

meltollde l dollkumelntasi adalah cara melncari data atau infollrmasi dari buku-buku, 

                                                             
73 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Edisi Kedua). Hlm 53. 
74 Aunu Rofiq Djaelani. Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif. Vol. XX, 

No. 1, Maret 2013, hlm. 85. 
75 Yusuf, Pengantar Metodelogi Penelitian. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012). Hlm 

160. 
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catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, nolltuleln rapat, age lnda, dan yang 

lainnya.76 

Sugiyollnoll me lnde lfinisikan bahwa dollkumelntasi melrupakan suatu cara yang 

digunakan untuk melmpelrolllelh data dan infollrmasi dalam belntuk buku, arsip, 

dollkumeln, tulisan, angka dan gambar yang be lrupa lapollran se lrta kelte lrangan yang 

dapat melndukung pe lne llitian. Dollkumeln te lrse lbut akan ditellaah olllelh pe lnelliti.77 

Dokumentasi menjadi aspek penting untuk peneliti lebih menguatkan data-

data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara yang mendalam. Dokumentasi 

merupakan salah satu sumber data sekunder dimana peneliti memperoleh data dari 

buku atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini serta dokumen-dokumen 

dan arsip-arsip penting yang relevan dengan penelitian ini. Adapun dokumen yang 

yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu dokumen resmi dari sumber yang akurat 

yang bertanggung jawab dalam persoalan ini. Dokumentasi dalam penelitian ini 

terdiri atas dokumen internal dan eksternal, dokumentasi dalam penelitian ini 

tentunya terlebih dahulu meminta izin kepada pihak yang bertanggung jawab 

dalam persoalan ini kemudian barulah dari peneliti mengabadikannya. 

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Me lnurut Milels dan Humbe lrman dalam Saldana melnye lbutkan bahwa 

“didalam analisis data kualitatif telrdapat 3 alur kelgiatan yang te lrjadi belrsamaan. 

Aktivitas dalam aktivitas data yaitu data collnde lntasiolln, data display dan 

co llnclutiolln dan collnculutiolln drawing/velrificatiolln”: 

1. Collde lnsasi data, melrujuk pada prollse ls melmilih, melnye lde lrhanakan, 

melngabstrakan, dana atau melntranfollrmasikan data yang me lnde lkati 

ke lse lluruhan bagian data catatan lapangan se lcara telrtulis, transkip 

wawancara, dollkumeln-dollkume ln dan matelri elmpiris lainnya. 

                                                             
76 Yusuf. Pengantar Metodelogi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012). Hlm 

162. 
77 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015). Hlm 329. 
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2. Pe lnyajian data, yaitu se lbuah pe lngollrganisasian, pelnyatuan infollrmasi yang 

melmungkinkan pe lnyimpulan dan aksi. Pe lnyajian data melmbantu analisis 

yang le lbih melndalam atau melngambil aksi belrdasarkan pelmahaman. 

3. Pe lnarikan kelsimpulan, kelgiatan melnganalisis keltiga yaitu melnarik 

ke lsimpulan dan velrifikasi dari pelrmulaan pe lngumpulan data selse lollrang 

pe lnganalisis kualitatif mulai melncari arti belnda-be lnda, mancatat matelri 

pe lnjellasan, alur selbab akibat, kelsimpulan-ke lsimpulan “final” mungkin 

tidak muncul sampai pelngumpulan data telrakhir, telrgantung pada be lsarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pe lngkollde lannya, pe lnyimpananm 

dan meltollde l pelncarian ulang yang digunakan, kelcakapan pelnelliti, dan 

tuntutan-tuntutan pelmbelrian dana.78 

  

                                                             
78 Saldana, Qualitative Data Analysis, Edisi 3. USA : Sage Publication, Terjemahan 

Tjetjep Rohindi-Rohindi (USA: UI-Press, 2014). Hlm 31-32. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Disiplin melrupakan suatu kunci kelsukse lsan dalam selbuah ollrganisasi dan 

melnjadi suatu selnjata dalam melwujudkan visi misi dalam selbuah kantollr apalagi di 

kantollr se lkreltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya. Kantollr Selkre ltariat Daelrah 

Kabupate ln Ace lh Jaya Sudah me lnjalankan ke ldisiplinan yang baik walaupun masih 

ada juga salah satu dari pe lgawai kantollr te lrse lbut mellakukan keltidakdisiplinan 

se lhingga pe llanggaran yang dilakukan akan dikelnakan sanksi se lsuai aturan yang 

dilanggar. Sanksi ringan, se ldang dan be lrat itu sudah diatur dalam PP Nollmollr 94 

Tahun 2021 Telntang Disiplin PNS. 

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya 

 

Gambar 4.1 Kantor Bupati Aceh Jaya 

 

Gambar 4.1 Ruang Sekretariat Kabupaten Aceh Jaya 
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Dari pelrke lmbangan se llanjutnya, wilayah Ace lh Barat diakhir abad XVII 

tellah be lrkelmbang me lnjadi belbe lrapa kelrajaan kelcil yang dipimpin ollle lh Ule lel 

Balang, yaitu: Kluang, Lamnoll, Kuala Lambe lusolle l, Kuala Daya, Kuala Unga, 

Babah Awe l, Krue lng Noll, Crak Mollng, Lhollk Krue lt, Babah Nipah, Lage lun, Lhollk 

Ge lulumpang, Rame lue l, Lhollk Rigaih, Krue lng Sabe le l, Telunollm, Panga. Dimasa 

pe lnjajahan Be llanda, mellalui suatu pelrjanjian (kollrtelve lrklaring), diakui bahwa 

masing-masing Ule le lbalang dapat melnjalankan pelmelrintahan selndiri 

(ze llfsbe lstuur) atau swaparaja (landschap). olllelh Be llanda Ke lrajaan Acelh dibe lntuk 

melnjadi Golluve lrne lme lnt Atjelh e ln Ollndelrhollrighe lde ln (Guve lrme ln Ace lh dan Daelrah 

Taklukannya) dan se llanjutnya de lngan dibe lntuknya Golluve lrme lnt Sumatelra, Ace lh 

dijadikan Ke lre lside lnan yang dibagi atas be lbelrapa wilayah yang dise lbut afdele lling 

(prollvinsi) dan afdelelling dibagi lagi atas be lbelrapa o llndelrafdele lling (kabupateln) dan 

ollnde lrafdelelfing dibagi me lnjadi belbe lrapa landschap (kelcamatan). 

Pada awalnya wilayah Ke lre lside lnan Acelh dibagi melnjadi 4 (elmpat) 

afdele lling yang salah satunya adalah Afdjele lling We lstkust van Atje lh atau Ace lh 

Barat delngan ibukolltanya Me lulabollh. Afde lelling We lstkust van Atje lh (Ace lh Barat) 

melrupakan suatu daelrah administratif yang me lliputi wilayah se lpanjang pantai 

barat Ace lh, dari Gunung Ge lurute lel sampai dae lrah Singkil dan ke lpulauan Simeluluel 

se lrta dibagi melnjadi 6 (elnam) ollnde lrafdele lling, yaitu: 

1) Me lulabollh de lngan ibukollta Me lulabollh delngan Landschappelnnya  Kaway XVI, 

Wollyla, Bubolln, Lhollk Bubolln, Se lunagan, Se lune lu'am, Be lutollng, Tungkollp dan 

Pamelue l; 

2) Tjalang de lngan ibukollta Tjalang (dan se lbe llum tahun 1910 ibukolltanya adalah 

"Lhollk Krue lt) de lngan Landschappe lnnya Ke lluang, Kuala Daya, Lambe lusolli, 

Kuala Unga, Lhollk Krue lt, Pate lk, Lage lun, Rigaih, Krue lng Sabe le l dan Telunollm; 

3) Tapaktuan delngan ibukollta Tapak Tuan; 

4) Simelulue l de lngan ibukollta Sinabang de lngan Landschappe lnnya Te lupah, 

Simalur, Salang, Le lukolln dan Sigulai; 

5) Zuid Atje lh delngan lbukollta Bakollngan; 

6) Singkil de lngan ibukollta Singkil. 
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Di zaman pe lnjajahan Jelpang (1942 - 1945) struktur wilayah administrasi 

tidak banyak be lrubah ke lcuali pelnggantian nama dalam bahasa Jelpang, se lpe lrti 

Afde le lling me ljadi Bunsyu yang dike lpalai ollle lh Bunsyucholl, Ollnde lrafde lelling 

melnjadi Gun yang dike lpalai ollle lh Guncholl dan Landschap melnjadi Solln yang 

dikelpalai ollle lh Sollncholl. Se ltellah prollklamasi kelmelrdelkaan Relpublik Indollnelsia, 

be lrdasarkan Undang-undang Nollmollr 7 (Drt) Tahun 1956 telntang pe lmbelntukan 

Dae lrah Olltollnollm Kabupateln-kabupate ln dalam lingkungan Prollpinsi Sumatelra 

Utara, wilayah Barat dimelkarkan meljadi 2 (dua) Kabupateln yaitu Kabupate ln 

Ace lh Barat Kabupate ln Ace lh Se llatan. Kabupate ln Ace lh Barat delngan Ibukollta 

Me lulabollh te lrdiri dari tiga wilayah yaitu Me lulabollh, Calang dan Sime lulue l, delngan 

jumlah kelcamatan selbanyak 19 (se lmbilan be llas) Ke lcamatan yaitu Kaway XVI, 

Jollhan Pahlwan, Se lunagan, Kuala, Be lutollng, Darul Makmur, Samatiga, Wollyla, 

Sungai Mas, Te lunollm, Krue lng Sabe le l, Se ltia Bakti, Sampolli Nielt, Jaya, Sime luluel 

Timur, Simeluluel Telngah, Sime luluel Barat, Telupah Sellatan dan Salang. Se ldangkan 

Kabupate ln Ace lh Se llatan melliputi wilayah Tapak Tuan, Bakollngan dan Singkil 

de lngan ibukolltanya Tapak Tuan. 

Pada Tahun 1996 Kabupateln Ace lh Barat dimelkarkan lagi melnjadi 2 (dua) 

kabupateln, yaitu Kabupate ln Ace lh Barat melliputi kelcamatan Kaway XVI, Jollhan 

Pahlwan, Se lunagan, Kuala, Be luto llng, Darul Makmur, Samatiga, Wollyla, Sungai 

Mas, Te lunollm, Krue lng Sabe le l, Se ltia Bakti, Sampollinielt,dan Jaya de lngan 

ibukolltanya Me lulabollh dan Kabupate ln Administratif Simeluluel me lliputi kelcamatan 

Simelulue l Timur, Simeluluel Te lngah, Sime luluel Barat, Telupah Se llatan dan Salang 

de lngan ibukolltanya Sinabang. 

Ke lmudian pada tahun 2001 belrdasarkan Pe lraturan Daelrah Nollmollr 5 dan 

ditelgaskan dalam Undang-undang Nollmollr 4 Tahun 2002 te lntang Pe lmbe lntukan 

Kabupate ln Ace lh Barat Daya, Kabupateln Gayoll Lue ls, Kabupate ln Nagan Raya, 

Kabupate ln Ace lh Jaya dan Kabupateln Acelh Tamiang dalam Prollvinsi Nanggrolle l 

Ace lh Darussalam. Kabupateln Ace lh Jaya melnjadi daelrah olltollnollm selte llah melkar 

dari kabupateln induk yang te lrdiri dari 6 (elnam) kelcamatan yaitu Ke lcamatan 
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Telunollm, Ke lcamatan Panga, Ke lcamatan Krue lng  Sabe le l, Ke lcamatan Seltia Bakti, 

Ke lcamatan Sampollinielt, dan Ke lcamatan Jaya. 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya be lrlollkasi di Jl. Melulabollh - 

Banda Ace lh KM.150, Ke lutapang, Ke lc. Krue lng Sabe le l, Kabupateln Ace lh Jaya, 

Ace lh Kollde l Polls 23655. Se lbellum telrbe lntuk melnjadi Kabupateln Ace lh Jaya, 

Wilayah ini tellah pelrnah masyhur pada de lkadel se lbe llumnya yaitu pada zaman 

pe lnjajahan Be llanda dan Jelpang yang me lrupakan bagian barat dari Ke lrajaan Acelh 

Darussalam mulai dibuka dan dibangun pada abad kel XVI Mase lhi atas prakarsa 

Sultan Saidil Mukamil (Sultan Ace lh yang hidup antara tahun 1588 - 1604 M), 

ke lmudian dilanjutkan olllelh Sultan Iskandar Muda (Sultan Ace lh yang hidup tahun 

(1607-1636 M) de lngan me lndatangkan ollrang-ollrang Ace lh Raye luk dan Pidie l. 

De lngan Ke lrajaan pelrtama “Nelge lri Daya” (se lkarang Ke lcamatan Jaya) yang pada 

akhir abad kel XV M te llah be lrdiri se lbuah ke lrajaan delngan rajanya adalah Sultan 

Salatin Alaidin Riayat Syah de lngan ge llar Pollte lu Me lureluhollm Daya. 

Untuk melwujudkan aparatur sipil ne lgara yang prollfe lsiollnal selrta 

melmahami tugas dan fungsinya, di pe lrlukan ke ltelrpaduan langkah dan kollollrdinasi 

se lcara ollptimal agar pe lnye lle lnggaraan pelmelrintahan belrjalan elfe lktif, stabil dan 

dinamis. Sellain itu, dipelrlukan instrume ln yang mampu melngukur indikatollr 

pe lrtanggung jawaban seltiap pelnye lle lnggaraan Nelgara dan pelmelrintahan. Selsuai 

de lngan instruksi Pre lside ln Nollmollr 7 Tahun 1999 Telntang Akuntabilitas Kine lrja 

Pe lmelrintah. Instruksi Pre lside ln telrse lbut melwajibkan seltiap instansi pelme lrintah 

se lbagai unsur pelnye lle lnggaraan nelgara untuk melmpelrtanggungjawabkan 

pe llaksanaan tugas, fungsi, dan pe lrannya dalam pelnge llolllaan sumbelr daya dan 

ke lbijakan yang dipe lrcayakan kelpadanya be lrdasarkan pelre lncanaan statrelgis yang 

diteltapkan.79 

Pada Selkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya te lrutama bagian umum 

telrdapat 18 ollrang pe lgawai ne lge lri sipil, Laki-Laki be lrjumlah 16 ollrang dan 

Pe lre lmpuan 2 ollrang. Dalam mellaksanakan tugasnya bagian umum telrbagi lagi 

                                                             
79 BPS Kabupaten Aceh Jaya 2018 
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ke lpada 3 bagian, yaitu bagian tata usaha, bagian prolltollkolllelr, dan bagian rumah 

tangga dan pe lrlelngkapan. 

Tabell 4.1 

Jumlah Pelgawai Ne lge lri Sipil Pada Bagian Umum Se lkreltariat 

Dae lrah Kabupateln Ace lh Jaya 

Noll Pe lgawai Jumlah PNS 

1. Laki-Laki 16 

2. Pe lre lmpuan 2 

3. Jumlah 18 

Sumbe lr : We lbsite l Pe lmelrintahan Kabupateln Ace lh Jaya 

 

 

2. Visi dan Misi Sekretaria Daerah Kabupaten Aceh Jaya 

Visi:  

Se lkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya adalah Ge lrakan Pelmbangunan 

Rakyat Ace lh Jaya Se lhat, Elkollnollmi, Ke ljayaan Agama, Tangguh Infrastruktur dan 

Infollrmatif delngan Pollte lnsi Sumbe lr Daya Manusia yang Kollmpe ltitif (Ge lrbang Raja 

Se ljati). 

Misi 

1  Me lningkatkan kualitas kelse lhatan masyarakat 

2  Me lwujudkan kelmandirian elkollnollmi rakyat 

3  Ke ljayaan nilai-nilai agama islam dalam ke lhidupan masyarakat 

4  Me lwujudkan Infrastruktur daelrah yang tangguh, infollrmatif dan melrata 

guna me lndukung pe lningkatan kualitas pellayanan dasar 

5  Me lwujudkan pelndidikan masyarakat yang be lrkualitas dan belrdaya saing. 

 

 



41 
 

 
  

3. Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya  

 
Gambar 4.3 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah  

Kabupaten aceh jaya 

 

4. Struktur Organisasi Bagian Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Letak Geografis 

KEPALA BAGIAN UMUM 

MUHAMMAD AMIN. SE 

NIP. 197405042006041010 
 

Subbag Tata Usaha 

Pimpinan, Staf Ahli, dan 

Kepegawaian 

 

RUHUL HAKKI. SE 

NIP. 

198107242006041007 
 

Ksb. Rumah Tangga 

dan perlengkapan  

 

FAUZI. SE 

NIP. 

198508302010031002 

Ksb. Administrasi dan 

Keuangan  
 

ISWAR. SE 

NIP. 

198707192006041002 
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Kabupate ln Ace lh Jaya me lmpunyai luas wilayah 381,400 ha te lrleltak 

pada 04°22 sampai 05°16 garis Lintang Utara dan 95°10 sampai 96°03 Bujur 

Timur. Wilayah Ace lh Jaya me lrupakan bagian pantai barat dari Pulau Sumatelra 

yang me lmbelntang dari barat kel timur mulai dari kaki Gunung Ge lurue lte l, 

pe lrbatasan delngan Kabupate ln Ace lh Be lsar sampai kel Collt Palelng be lrbatasan 

de lngan Kabupateln Ace lh Barat delngan panjang garis pantai seljauh 221,95 km dan 

luas wilayah laut kurang lelbih 2.718.50 km2 Sampai saat ini, telrcatat 45 pulau 

yang te lrdata yang te lrse lbar di 6 ke lcamatan. 

Se lcara administratif Kabupateln Ace lh Jaya melmpunyai batas-batas; 

1.   Se lbe llah Utara delngan Kabupateln Pidie l dan Ace lh Be lsar; 

2.   Se lbe llah Sellatan delngan Kabupate ln Ace lh Barat dan Samudelra Indollne lsia; 

3.    Se lbe llah Barat delngan Samude lra Indollne lsia; 

4.    Se lbe llah Timur delngan Kabupate ln Pidiel dan Kabupate ln Ace lh Barat. 

 

Kabupate ln Ace lh Jaya me lrupakan daelrah pe lmelkaran dari Kabupateln Ace lh 

Barat pada tahun 2002. Pada awalnya te lrbelntuknya, Kabupate ln Ace lh Jaya 

melmiliki wilayah administrasi yang te lrdiri dari elnam kelcamatan, 21 mukim dan 

172 de lsa/gampollng (53 de lsa pe lsisir) de lngan ibu kollta di Calang. Pada Tahun 2011, 

jumlah kelcamatan di Kabupate ln Ace lh Jaya me lngalami pelmelkaran melnjadi 

se lmbilan kelcamatan yaitu Ke lcamatan Jaya, Indra Jaya, Sampollinielt, Darul 

Hikmah, Se ltia Bakti, Krue lng Sabe le l, Panga, Te lunollm dan Pasiel Raya, de lngan 

jumlah pelnduduk pada tahun 2014 melncapai 86.123 Jiwa. 

Taman Pelsisir Ace lh Jaya te lrleltak di selpanjang pe lsisir Kabupate ln Ace lh 

Jaya, mulai dari Pelrairan Ke lcamatan Jaya hingga Ke lcamatan Seltia Bakti, dan 

Ke lcamatan Panga. Kawasan ini pada awalnya dicadangkan mellalui Surat 

Ke lputusan (SK) Bupati Ace lh Jaya nollmollr 03/Kpts/2010, te lrdiri dari Kawasan 

Ramah Lingkungan (KRL) Lhollk Rigaih, Ke lcamatan Seltia Bakti selluas 60 ha dan 

Kawasan Pe ludhie lt Laollt (KPL) Lhollk Ke luluang Daya, Ke lcamatan Jaya se lluas 30 

ha, de lngan tolltal luasan 90 ha. Pada tahun 2015 dilakukan relvisi me llalui SK 

Bupati Ace lh Jaya Noll. 045 Tahun 2015 dan tolltal luasannya me lnjadi 1.609,14 ha. 
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Taman Pelsisir Kabupateln Ace lh Jaya melrupakan salah satu Kawasan 

Kollnse lrvasi Pe lrairan Daelrah (KKPD) di Prollvinsi Ace lh yang dicadangkan me llalui 

SK Me lnte lri Ke llautan Dan Pelrikanan Re lpublik Indollnelsia Nollmo llr 76/Ke lpme ln-

Kp/2020 Te lntang Kawasan Kollnse lrvasi Pe lsisir Dan Pulau-Pulau Ke lcil Ace lh Jaya 

Dan Pe lrairan Se lkitarnya Di Prollvinsi Ace lh. Taman Pelsisir Ace lh Jaya dan Pe lrairan 

Se lkitarnya di Prollvinsi de lngan luas ke lse lluruhan 50.105,18 (lima puluh ribu se lratus 

lima kollma satu dellapan) He lktarel.80 

Tabell 4.2 

Jumlah Ke lcamatan dan Luas Wilayah Kabupateln Ace lh Jaya 

Noll  Kollde l 

Ke lme lndagri 

ke lcamatan Luas wilayah 

(Km2) 

Mukim  Gampollng  

1. 11.14.05 Jaya  324,00 5 34 

2. 11.14.07 Indra Jaya 300,00 2 14 

3. 11.14.04 Sampollinielt  426,00 2 19 

4. 11.14.08 Darul 

Hikmah 

575,00 2 19 

5. 11.14.03 Se ltia Bakti 629,00 2 13 

6. 11.14.02 Krue lng 

Sabe lel 

588,00 2 17 

7. 11.14.06 Panga 405,00 2 20 

8. 11.14.01 Telunollm 141,00 2 22 

9. 11.14.09 Pasie l Raya 426,00 2 14 

Tolltal 3.812,99 21 172 

Sumbe lr : BPS Ace lh Jaya, 2016 

 

4.1.3 Keadaan Penduduk  

Dire lktollrat Jelndelral Ke lpe lndudukan dan Pe lncatatan Sipil (Dirjeln Capil) 

Ke lme lnte lrian Dalam Nelge lri Re lpublik Indollne lsia melrilis pe lnduduk Ace lh Jaya pada 

                                                             
80 BPS Aceh Jaya, 2016 
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awal tahun 2023 se lbanyak 97.124 jiwa atau belrtambah 1.175 jiwa. “Jumlah ini 

melningkat jika dibandingkan selme lstelr 1 Juli 2022 lalu delngan jumlah pelnduduk 

Ace lh Jaya hanya se lbanyak 96.049 jiwa dan pada selmelste lr II hingga awal 2023 

se llama kurun waktu elnam bulan jumlah pe lnduduk Ace lh Jaya be lrtambah 1.175 

jiwa” kata Ke lpala Dinas Ke lpe lndudukan Pe lncatatan Sipil (Disdukcapil) Ace lh 

Jaya, Salollma di Calang, Kamis. Ia me lnjellaskan belrdasarkan Data Kollnsolllidasi 

Be lrsih (DKB) te lrbaru tahun 2022 yang dirilis Dirjeln Capil tahun 2023 pelnduduk 

Ace lh Jaya saat ini tellah melncapai 97.124 jiwa. 

Me lnurut Ke lpala Dinas Ke lpelndudukan Pe lncatatan Sipil untuk untuk 

melndollngkrak pe lnambahan pelnduduk di Ace lh Jaya se llain dari melningkatkan 

angka ke llahiran pihaknya juga sudah melne lrapkan belbe lrapa prollgram yaitu  bagi 

pe lndatang wajib melngurus pindah dollmisili kel Ace lh Jaya de lngan me lne lrbitkan 

e ldaran dollmisili. “Prollgram inollvasi Dollkumeln Ke lpe lndudukan Puske lsmas Ollnlinel 

(Dollmpolll) dan Prollgram Inollvasi Lahir Bayi Akta Ke llahiran Jadi (Laba) di RSUD 

Teluku Umar saja kita sangat melndukung untuk be lrtambahnya pe lnduduk lelwat 

ke llahiran di Puske lsmas dan RSUD,” kata Ke lpala Dinas Ke lpelndudukan dan 

Pe lncatatan Sipil Ace lh Jaya, Salollma, Kamis. 

Adapun dari tolltal pe lnduduk di kabupateln itu telrdiri dari se lbanyak 49.137 

laki-laki dan pelre lmpuan selbanyak 47.987 jiwa yang te lrse lbar di se lmbilan 

ke lcamatan dalam kabupateln Ace lh Jaya. Le lbih rinci Ke lpala Dinas Ke lpe lndudukan 

Pe lncatatan Sipil melnye lbutkan, be lrdasarkan kelcamatan pelnduduk paling banyak 

ada di Ke lcamatan Krue lng Sabe le l yaitu se lbanyak 18.557 jiwa, lalu di Ke lcamatan 

Jaya se lbanyak 15.836 jiwa, Ke lcamatan Telunollm se lbanyak 14.089 jiwa, 

Ke lcamatan Seltia Bakti selbanyak 9.461 jiwa, Ke lcamatan Panga selbanyak 9.030 

jiwa. Seldangkan di Ke lcamatan Sampollinie lt selbanyak 8.192 jiwa, lalu Ke lcamatan 

Indra Jaya se lbanyak 7.548, Ke lcamatan Darul Hikmah selbanyak 7.236 dan di 

Ke lcamatan Pasiel Raya se lbanyak 7.185 jiwa.81 

 

                                                             
81 Penduduk di Aceh Jaya bertambah 2022 - ANTARA News Aceh (Diakses, 12 September 

2023) 

https://aceh.antaranews.com/berita/324681/penduduk-di-aceh-jaya-bertambah-2022
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Penegakan Kedisiplinan Aparatur Sipil Negara Pada Bagian Umum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya. 

Ke ldisiplinan Aparatur Sipil Ne lgara me lnjadi salah satu faktollr pelne lntu 

telrlaksananya biro llkrasi yang baik, de lngan de lmikian akan melnciptakan pellayanan 

publik yang be lrmutu dan melngayollmi se ltiap warga ne lgara. Pe llaksanaan tugas dan 

tanggung jawab yang die lmban olllelh pelgawai nelge lri melnjadi kelwajiban yang harus 

dipelrhatikan, selhingga ke ldisiplinan pe lgawai nelge lri me llaksanakan disiplin 

pe lgawai se lbagaimana yang diatur pada Pelraturan Pelmelrintah RI Nollmollr 94 Tahun 

2021 Telntang Disiplin Pelgawai Ne lge lri Sipil. Ke llalaian, pellanggaran, dan 

hambatan yang dialami pelgawai ne lge lri telntu melnggangu jalannya birollkrasi yang 

dibangun dan telrus dipe lrbaiki. 

Islam melngajarkan keldisiplinan, bukan hanya te lrbatas pada kalangan 

telrte lntu saja namun juga seltiap diri selollrang muslim. Cukup banyak ayat Al-Quran 

dan Hadist yang me lme lrintahkan disiplin dan taat aturan yang be lrlaku. 

سُوْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه ا اايَُّهَا الَّذِ  اايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ يْنَ اٰمَنوُْْٓ

 ِ وْهُ الِىَ اللّٰه سُوْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تنَاَزَعْتمُْ فيِْ شَيْءٍ فرَُدُّ َ وَاطَِيْعوُا الرَّ  اطَِيْعوُا اللّٰه

احَْسَنُ تأَوِْيْ  خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيوَْمِ الْْٰ سُوْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه ٥٩ ࣖلًا وَالرَّ  

Artinya: “Hai ollrang-ollrang be lriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, 

dan ulil amri di antara kamu. Kelmudian jika kamu belrlainan pelndapat 

telntang se lsuatu, maka kelmbalikan ia ke lpada Allah (Al-Quran) dan Rasul 

(Sunnah), jika kamu be lnar-be lnar be lriman kelpada Allah dan hari kelmudian. 

Yang de lmikian itu lelbih utama (bagimu) dan lelbih baik akibatnya.” (QS. An-

Nisa/3:59) 

Surah An-Nisa ayat 59 melmbelrikan pe lrintah dan pelsan bahwa seltiap 

muslim haruslah patuh dan taat telrhadap pe lmimpin, dimana pelmimpin melmbuat 

suatu kelbijakan agar telrcapainya suatu tujuan. Ke lpatuhan dan keltaatan ini mutlak 

harus dilakukan bagi se ltiap muslim, telrke lcuali telrdapat pelrse llisihan selhingga 
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dapat disellelsaikan se lbagaimana selme lstinya se lsuai de lngan aturan yang be lrlaku. 

Se llama pelrintah dan kelbijakan yang dite lntukan ollle lh pelmimpin tidak belrtelntangan 

de lngan pe lrintah Allah SWT. dan Rasul-Nya, maka melnjadi kelwajiban bagi se ltiap 

muslim, khususnya ollrang yang be lrke lrja di pe lmelrintahan (pelgawai ne lge lri sipil) 

untuk patuh dan tunduk seltiap pelrintah. 

Disiplin pelgawai ne lge lri sipil melrupakan suatu pelrintah bagi pelgawai ne lge lri 

sipil untuk melne lrapkan keldisiplinan dalam melnye lle lnggarakan birollkrasi 

pe lmelrintahan. Pelraturan Pelmelrintah RI Nollmollr 94 Tahun 2021 telntang Pe lgawai 

Ne lge lri Sipil melnjadi keltelntuan dan peldollman nyata bagi se ltiap pe lgawai ne lge lri 

sipil. Seltiap pelgawai ne lge lri sipil yang diangkat olllelh pe ljabat yang be lrwe lnang dan 

melnge lmban tugas dalam melnjalankan birollkrasi, telntu me lmiliki kelwajiban untuk 

melnjalankan disiplin pelgawai ne lge lri sipil. Ke ldudukan Pe lgawai Ne lge lri Sipil 

se lbagai aparatur sipil nelgara tidak hanya melnjalankan birollkrasi yang ditugaskan, 

namun juga se lbagai abdi nelgara dan abdi masyarakat yang se ltia dan taat kelpada 

Pancasila, UUD 1945, dan Nelgara dalam melnye lle lnggarakan tugas pe lme lrintahan. 

Me lnurut Bapak Muhammad Amin, Ke lpala Bagian Umum Seltdakab Ace lh 

Jaya me lnye lbutkan bahwa di lingkungan kantollr Se lkre ltariat Daelrah Kabupate ln 

Ace lh Jaya Pada Bagian Umum sudah mellaksanakan disiplin pelgawai ne lge lri sipil 

se lbagaimana diatur pada pelraturan Pelmelrintah RI Nollmollr 94 Tahun 2021. Adapun 

be lbelrapa belntuk disiplin pelgawai ne lge lri sipil yang te lrdapat di lingkungan Kantollr 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya Bagian Umum, se lbagai belriku;82 

1.   Kedisiplinan Dalam Ketetapan Waktu 

Disiplin waktu adalah kelte ltapan selse lollrang pe lgawai ne lge lri sipil hadir dan 

be lkelrja di kantollr telmpat belrtugas se lbe llum waktu yang dite lntukan. Di kantollr 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya Pada Bagian Umum me lngatur disiplin 

waktu delngan be lbe lrapa cara, diantaranya: 

                                                             
82 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Amin, Kepala Bagian Umum 

Setdakab Aceh Jaya, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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a. Jam Ke lrja pada hari selnin sampai kamis dimulai pada pukul 08.00 WIB dan 

diakhiri pukul 17.00 WIB, ke lcuali hari jumat yang dimulai pukul 08.00 

WIB dan diakhiri pukul 16.30 WIB; 

b. Ape ll pagi yang dilakukan selcara belrkala se ltiap hari selnin yang dipimpin 

langsung ollle lh Bapak Bupati Ace lh Jaya atau jika belrhalangan dapat 

didelle lgasikan ke lpada peljabat telrkait; 

c. Me llakukan abseln ke lhadiran selcara ellelktrollnik de lngan me lnggunakan 

Fingelrprint (sidik jari); 

d. Jika telrdapat pelgawai ne lge lri sipil yang te lrlambat atau melninggalkan kantollr 

se lbe llum waktu usai, diharuskan mellapollr atau melminta izin kelpada atasan. 

Pe lne ltapan waktu masuk, istirahat dan pulang ke lrja pada bagian umum 

se lkre ltariat daelrah Kabupateln Ace lh Jaya itu selsuai delngan Pasal 3 angka 11  

Pe lraturan Pelme lrintah Nollmo llr 94 Tahun 2021 Telntang Disiplin Pelgawai Nelge lri Sipil 

yang me lnjellaskan bahwa salah satu kelwajiban pelgawai ne lge lri sipil yaitu “masuk 

ke lrja dan melnaati kelte lntuan jam kelrja83”, artinya PNS wajib datang dan pulang 

se lcara telpat waktu, selrta mellaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, dan tidak 

be lrada ditelmpat umum  karelna bukan di Kantollr. Pe lne ltapan waktu pada bagian 

umum selsuai de lngan hasil wawancara pe lnelliti delngan Bapak RH, (Ke lpala Sub 

Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli, dan Ke lpe lgawaian) melngatakan bahwa : 

“kalau jam kelrja itu masuknya jam 08.00 sampai pukul 01.00, istirahat satu 

jam, masuk kelmbali jam 14.00 sampai delngan pukul 17.00 sollrel itu belrlaku 

kelselmua pelgawai dan ada juga belbelrapa kantollr yang pulang kelrja cuma 

sampai pukul 04.00 dan ada juga sampai pukul 05.00, jam kelrjanya 

belrvariasi, keltelntuan jam masuk kelrja teltap sama dan jam istirahat teltap 

sama kelcuali jam pulangnya yang belda. ada belbelrapa kantollr yang pukul 

05.00 dan ada juga belbelrapa dinas yang pukul 04.00 telrgantung belban kelrja. 

Bagi yang pulang pukul 05.00 itu ada jam kelrja tambahan juga dibelrikan 

tambahan pelnghasilan”84. 

                                                             
83 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil Pada Pasal 3 Angka 11. 

 
84 Hasil Wawancara dengan Bapak Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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Ke lte ltapan waktu pada bagian umum yang disampaikan ollle lh Bapak RH 

sudah melngacu pada Pe lraturan Pelme lrintah Pusat dimana seltiap pelgawai harus 

melmatuhi dan melntaati kelteltapan waktu yang sudah dibuat. Namun belrdasarkan 

hasil wawancara delngan Bapak RH dibawah ini telrlihat bahwa masih ada satu dua 

pe lgawai yang tidak melngikuti pelraturan. Hasil wawancaranya yaitu: 

“Kalau melnurut Pe lraturan Pelmeltintah  Nollmollr 94 Tahun 2021 itu harus, 

teltapi kalau melnurut pellaksanaan ada juga satu dua pe lgawai yang tidak 

melngikuti pe lraturan delngan alasan belrbe lda belda dari pelgawai telrse lbut, 

kollnse lnkue lnsinya bagi me lre lka yang tidak ikut aturan ada sanksinya se lpe lrti 

be lban kelrja, kollnse lnkue lnsinya te ltap ada”85. 

Ke lsimpulan yang dapat diambil dari keldisiplinan dalam kelte ltapan waktu 

pada bagian umum selkre ltariat daelrah kabupateln Ace lh Jaya itu sudah dijalankan 

se lsuai delngan Pe lraturan Pelme lrintah Nomor 94 Tahun 2021 Telntang Disiplin 

Pe lgawai Ne lge lri Sipil delngan lancar dan baik itu telrlihat dari ollbse lrvasi pe lne lliti 

namun ada satu dua pelgawai yang tidak melngikuti pe lratuan dan akan dibelrikan 

kollnse lnkue lnsinya.  

2.   Kedisiplinan Dalam Berpakaian  

Disipilin belrpakaian adalah kelse lsuaian selollrang pe lgawai ne lge lri sipil dalam 

melnggunakan pakaian dinas. Be lrdasarkan hasil wawancara delngan bapak ke lpala 

bagian umum Se lkreltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya me lnye lbutkan bahwa 

“kalau telrkait delngan se lragam sampai saat ini kami sudah melmakai selragam 

se lsuai delngan pe lraturan cuman kalau kartu idelntitas masih bolllelh pakai dan bolllelh 

gak, artinya tidak diwajibkan untuk saat ini”86 

3.   Kedisiplinan Dalam Kualitas Kerja 

Disiplin kualitas Pelke lrjaan adalah kelse lsuaian selse lollrang pe lgawai nelge lri sipil 

dalam belke lrja selsuai tugas pollkollk dan sasaran kelrja yang ditarge ltkan, ini 

didasarkan pada Pasal 3 ayat 12 Pe lraturan Pe lmelrintah RI Nollmollr 94 Tahun 2021 

                                                             
85 Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, 

wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
86 Hasil Wawancara dengan Bapak Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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telntang Disiplin Pe lgawai Ne lge lri Sipil yang me lnye lbutkan bahwa “Melncapai 

sasaran ke lrja pe lgawai yang diteltapkan”. Pe lgawai Ne lge lri Sipil ditelkankan untuk 

melnjalankan tugas dan tanggung jawabnya delngan baik, se lrta dapat 

melnye lle lsaikan se lgala belntuk pe lke lrjaan telpat waktu. Hasil wawancara delngan 

Bapak Muhammad Amin, Ke lpala Bagian Umum Selkre ltariat Daelrah Kabupate ln 

Ace lh Jaya, yang me lne lrangkan bahwa pimpinan mellakukan mollnitollring dan 

e lvaluasi se lcara langsung te lrhadap bawahannya dalam melnjalankan tugas dan 

ke lwajibannya.87 

4.   Kedisiplinan Dalam Pemanfaatan Sarana 

Ke lgiatan melme llihara, melnjaga, se lrta melmpe lrtahankan agar barang/alat 

kantroll teltap dalam keladaan baik untuk dipakai sampai batas waktu yang ollptimal 

adalah salah satu indikatollr disiplin pelgawai, dalam Pelraturan Pelmelrintah Noll 94 

Tahun 2021 angka 13 juga melnjellaskan bahwa seltiap pelgawai wajib 

melnggunakan dan melmellihara barang-barang milik nelgara delngan se lbaik-

baiknya. 

Pe lmanfaatan sarana melrupakan hal pe lnting dalam me lnunjang ke lbe lrhasilan 

karyawan dalam belrke lrja, pelmanfaatan sarana artinya karyawan harus be lrhati-hati 

dalam melnggunakan pe lralatan maupun fasilitas kantollr untuk melnghindari 

ke lrusakan pada fasilitas kantollr.88 RH me lngatakan bahwa: 

“Pe lralatan kelrja sudah melmadai teltapi te lrgantung juga, kare lna selpe lrti ini 

kalau dibagian umum pelralatan untuk administrasi itu melmadai, yang 

kurang itu pelralatan prollse ls lapangan yang kurang se lpe lrti uang dan 

ke lndaraan itu ada yang kurang Cuma Insha Allah sudah telrtupi, 

ke lbijakannya ada pada pimpinan dan kabag umum”.89 

Dari hasil wawancara diatas melnunjukkan bahwa pelralatan yang dise ldiakan 

pada bagian umum sudah melmadai se lpelrti pelralatan administrasi namun masih 

                                                             
87 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Amin, Kepala Bagian Umum 

Setdakab Aceh Jaya, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
88 Jundah Ayu Permata Sari, Dkk. Pengaruh Disiplin Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan, Jurnal  Administrasi Bisnis, Vol.25, No 1, 2015, hlm. 3. 
89 Hasil Wawancara Dengan Bapak Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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kurang pe lralatan prollse ls lapangan selpelrti kelndaraan dinas. Ke lkurangan telrse lbut 

telrtupi karelna ada kelbijakan Pimpinan dan Kabag Umum.  

Sikap pe lgawai bagian umum dalam pelmanfaatan sarana itu sudah dijaga 

de lngan baik se lpe lrti yang dikatakan RH “Hmm te lntunya dijaga de lngan baik 

karelna dia yang pakai karelna ada juga pe lraturan melnge lnai melnjaga pelralatan 

kantollr”90. 

Pe lmanfaatan sarana sangat me lmpelngaruhi tingakt disiplin pelgawai, dimana 

pe lmanfaatan sarana juga dibahas dalam Pe lraturan Pelmelrintah Nollmollr 94 Tahun 

2021 Telntang Disiplin Pe lgawai Ne lge lri Sipil dalam pasal 3 ayat 13 yang be lrbunyi 

bahwa “melnggunakan dan melme llihara barang-barang milik nelgara de lngan 

se lbaik-baiknya”91. Se lhingga se lollrang pe lgawai dalam melnggunakan pelralatan 

kantollr harus melnjaga dan melmellihara se lbaik-baiknya agar pe lnggunaan alat 

telrse lbut melncapai batas waktu yang ollptimal. 

5.   Kedisiplinan dalam Melaksanakan Tanggung Jawab 

Tanggung jawab yang tinggi sangat dipe lrlukan dari selse lollrang pe lgawai 

ne lge lri sipil, selse lollrang pe lgawai harus mampu melnye lle lsaikan tugasnya se lsui 

prollse ldur dan belrtanggung jawab telrhadap hasilnya.92 Tanggung jawab yang tinggi 

juga dibahas dalam Pelraturan Pelmelrintah Nollmollr 94 Tahun 2021 telntang 

pe lraturan disiplin PNS pasal 3 ayat 12 “melncapai sasaran kelrja pelgawai yang 

diteltapkan” artinya tanggung jawab pe lgawai dapat dilihat dari bagaimana selollrang 

pe lgawai melnjalankan tugasnya dan melnye lle lsaikan pelkelrjaannya te lpat waktu. 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan staf bagian umum yang me lngatakan bahwa: 

“Dalam melnge lrjakan pelkelrjaan kadang kita bisa melnye lle lsaikan pelkelrjaan 

telpat waktu, te lrgantung de lngan pe lke lrjaan yang dibe lrikan. Kadang-kadang ada 

pe lkelrjaan yang me lmbutuhkan waktu 2 hari atau 3 hari jadi gak mungkin 

                                                             
90 Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, 

wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
91 Peraturan Pemerintah Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil No 94 Tahun 2021 Pasal 

3 Ayat 13. 
92 Jundah Ayu Permata Sari, Dkk. Pengaruh Disiplin Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan, 
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se llelsai dalam satu hari juga, kadang-kadang ada le lwat waktu, telrgantung 

de lngan pe lke lrjaan yang dibe lrikan.”93 

Jadi, tanggung jawab adalah hal yang sangat pe lnting dalam pe lnelrapan 

disiplin, dimana pelgawai ne lge lri sipil te llah dibe lbankan tugas dan ke lwajiban agar 

dilaksanakan delngan baik dan disellelsaikan telpat waktu selrta dapat dipelrtanggung 

jawabkan. Apabila pelgawai dapat melnye llelsaikan tugasnya te lpat waktu selsuai 

de lngan prollse ldur dan dapat belrtanggung jawab te lrhadap hasilnya maka ia 

dianggap me lmiliki keldisiplinan kelrja yang tinggi, dan melmpelrollle lh kelrja yang 

bagus. 

6.   Kedisiplinan dalam Menaati Peraturan 

Taat telrhadap aturan kantollr ini diartikan bahwa pelgawai ne lge lri sipil 

melmatuhi pelraturan yang te llah diteltapkan, melmakai selragam saat kelkantollr, 

melnggunakan kartu idelntitas, dan melminta izin apabila tidak masuk kantollr.94 

Ke ltaatan telrhadap aturan kantollr te llah dijellaskan dalam Pe lraturan Pelme lrintah 

Nollmollr 94 Tahun 2021 telntang pe lraturan Disiplin PNS pasa 3 ayat 17 yang 

be lrbunyi “ melnaati pelraturan keldinasan  yang dite ltapkan olllelh pe ljabat yang 

be lrwe lnang”95. Artinya se ltiap pelgawai wajib melnaati selgala pelraturan yang ada 

telntang disiplin. Dari hasil wawancara melmaparkan bahwa :  

“Dalam melnaati pelraturan telrgantung pribadi masing-masing kalau pe lgawai 

itu melmikirkan tanggung jawabnya, dia dibelrikan hak, kita selbagai pe lgawai 

harus tau kelwajiban kita, tanggung jawab kita pasti melmatuhi pelraturan yang 

tellah diteltapkan. Ke lmudian, kita harus melmakai baju PDH, rabu baju hitam 

putih, kamis-jumat melmakai baju batik. Apabila tidak hadir kita harus 

melminta izin kelpada pimpinan kita, wajib bagi se lollrang pe lgawai untuk 

melminta izin waktu belrhalangan hadir, apalagi se lkarang te lknolllollgi sudah 

canggih, tidak melsti lelwat surat, mellelwati sms sudah bisa”.96 

                                                             
93 Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, 

wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
94 Jundah Ayu Permata Sari, Dkk, Pengaruh Disiplin Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan.......hlm. 3. 
95 Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Peraturan Disiplin PNS pasal 3 

ayat 17. 
96 Hasil Wawancara dengan Fauzi. SE. Kepala Sub Bagian Rumah Tangga dan 

perlengkapan.  
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Dari wawancara diatas melnunjukkan bahwa me lnge lnai jam kelrja, selragam, 

tatacara melminta izin apabila belrhalangan hadir, dan sanksi telrhadap pelgawai 

ne lge lri sipil yang me llanggar aturan. Dalam hal keltelntuan izin pelgawai sudah 

diganti delngan cuti, jadi apabila pelgawai tidak hadir dan melminta izin maka akan 

dianggap se lbagai cuti, ke ltidakhadiran pe lgawai akan dipolltollng de lngan jatah 

cutinya. 

4.2.2 Penegakan Sanksi Disiplin Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya 

Pe lne lgakan sanksi disiplin ASN Pada bagian Umum Se lkreltariat Daelrah 

Kabupate ln Ace lh Jaya dijalankan selsuai de lngan Pe lraturan Pelmelrintah Relpublik 

Indollne lsia (PP) Nollmollr 94 Tahun 2021 telntang Disiplin Pe lgawai Ne lge lri Sipil 

(PNS) yang me lmuat melnge lnai kelwajiban dan larangan selrta hukuman disiplin 

bagi PNS yang tidak melnaati kelwajiban dan/atau mellanggar larangan telrse lbut. 

Ditelgaskan dalam pe lraturan telrse lbut, PNS wajib melnaati kelwajiban dan 

melnghindari larangan yang se lbagaimana telrcantum dalam pasal 2 sampai delngan 

pasal 5. PNS yang tidak me lnaati kelte lntuan telrse lbut, dapat dijatuhi hukuman 

disiplin, mulai dari hukuman ringan, se ldang, hingga be lrat.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan bapak kelpala Sub Bagian Tata Usaha 

Pimpinan, Staf Ahli, dan Kelpelgawaian melngatakan bahwa “Pe lraturan yang kami 

jalankan itu selsuai de lngan pe lraturan pe lmelrintah pusat yang sudah dite lrapkan 

karelna aturan itu baku teltap melngacu pada pelraturan pelmelrintah pusat”.97 

Dari hasil wawancara diatas melnunjukkan bahwa pelraturan keldisiplinan 

yang dijalankan pada Selkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya Bagian Umum 

se lsuai de lngan Pe lraturan Pe lmelrintah Relpublik Indollne lsia (PP) Nollmollr 94 Tahun 

2021 telntang Disiplin Pe lgawai Ne lge lri Sipil (PNS). Artinya se lgala aturan dan 

hukuman yang te lrcantum dalam pelraturan te lrse lbut harus ditaati dan belrtanggung 

jawab. 

                                                             
97 Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, 

wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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Tingkat hukuman disiplin PNS dibagi kel dalam tiga katelgollri, yaitu ringan, 

se ldang, dan belrat. Jelnis hukuman disiplin ringan dapat belrupa: Te lguran lisan, 

Telguran te lrtulis; atau pelrnyataan tidak puas se lcara telrtulis. 

Se ldangkan je lnis hukuman disiplin seldang dapat be lrupa Pe lmolltollngan 

tunjangan kinelrja se lbe lsar 25 pe lrse ln se llama elnam (6) bulan, Pe lmolltollngan 

tunjangan kinelrja selbelsar 25 pelrse ln se llama selmbilan (9) bulan, atau Pelmolltollngan 

tunjangan kinelrja selbe lsar 25 pelrse ln se llama dua bellas (12) bulan. 

Adapun je lnis hukuman disiplin belrat dapat belrupa Pelnurunan jabatan 

se ltingkat lelbih relndah sellama dua bellas (12) bulan, Pelmbelbasan dari jabatannya 

melnjadi jabatan pellaksana sellama dua be llas (12) bulan, atau Pelmbe lrhelntian 

de lngan hollrmat tidak atas pelrmintaan se lndiri selbagai PNS. Se lmua kelte lntuan 

melnge lnai tingkat dan jelnis hukuman disiplin PNS ini telrcantum dalam pasal 8. 98 

1.   Pelanggaran Terhadap Ketentuan Masuk Kerja dan Jam Kerja 

Salah satu aturan yang te lrtuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 94 

Tahun 2021 adalah melnge lnai disiplin masuk kelrja dan jam kelrja. PNS yang 

mellakukan pellanggaran telrhadap kelwajiban masuk kelrja dan melnaati jam kelrja, 

dapat dikelnakan hukuman disiplin delngan ke ltelntuan selbagai be lrikut: 

Untuk pe llanggaran tingkat ringan, hukuman dapat belrupa: 

1) Telguran lisan bagi PNS yang tidak masuk kelrja tanpa alasan yang sah 

se lcara kumulatif sellama tiga hari kelrja dalam satu tahun; 

2) Telguran te lrtulis bagi PNS yang tidak masuk kelrja tanpa alasan yang sah 

se lcara kumulatif sellama 4-6 hari kelrja dalam satu tahun; dan 

3) Pe lrnyataan tidak puas selcara telrtulis bagi PNS yang tidak masuk ke lrja 

tanpa alasan yang sah se lcara kumulatif se llama 7-10 hari kelrja dalam 

satu tahun. 

Se lmelntara untuk pellanggaran tingkat se ldang, hukuman dapat belrupa: 

1) Pe lmolltollngan tunjangan kinelrja se lbelsar 25 pelrse ln se llama 6 bulan bagi 

PNS yang tidak masuk kelrja tanpa alasan yang sah se lcara kumulatif 

se llama 11-13 hari kelrja dalam satu tahun; 

                                                             
98 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
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2) Pe lmolltollngan tunjangan kinelrja se lbelsar 25 pelrse ln se llama 9 bulan bagi 

PNS yang tidak masuk kelrja tanpa alasan yang sah se lcara kumulatif 

se llama 14-16 hari kelrja dalam satu tahun; dan 

3) Pe lmolltollngan tunjungan kine lrja se lbelsar 25 pe lrse ln salam 12 bulan bagi 

PNS yang tidak masuk kelrja tanpa alasan yang sah se lcara kumulatif 

se llama 17-20 hari kelrja dalam satu tahun. 

Se llanjutnya untuk pe llanggaran tingkat belrat, hukuman dapat belrupa: 

1) Pe lnurunan jabatan seltingkat lelbih relndah se llama 12 bulan bagi PNS 

yang tidak masuk ke lrja tanpa alasan yang sah se lcara kumulatif sellama 

21-24 hari ke lrja dalam satu tahun; 

2) Pe lmbelbasan dari jabatannya me lnjadi jabatan pellaksana sellam 12 bulan 

bagi PNS yang tidak masuk ke lrja tanpa alasan yang sah se lcara kumulatif 

se llama 25-27 hari kelrja dalam satu tahun; 

3) Pe lmbelrhe lntian delngan hollrmat tidak atas pe lrmintaan selndiri selbagai 

PNS bagi PNS yang tidak masuk ke lrja tanpa alasan yang sah se lcara 

kumulatif sellama 28 hari kelrja atau lelbih dalam satu tahun; dan  

4) Pe lmbelrhe lntian delngan tidak hollrmat tidak atas pelrmintaan diri selndiri 

se lbagai PNS bagi PNS yang tidak masuk kelrja tanpa alasan yang sah 

se lcara telrus me lnelrus se llama 10 hari kelrja. 

PNS yang tidak masuk kelrja dan tidak melnaati kelte lntuan jam kelrja tanpa 

alasan yang sah se lcara telrus me lnelrus se llama 10 hari kelrja selbagaiman dimaksud 

dalam pasa 11 ayat (2) huruf d angka (4) dibelrhe lntikan pelmbayaran gajinya se ljak 

bulan belrikutnya, de lmikian bunyi pasal 15 ayat (2). 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Ke lpala Bagian Umum 

melngatakan bahwa “Telntunya hukuman yang kami belrikan kelpada pelgawai yang 

mellanggar atas kelteltapan waktu masuk ke lrja dan jam kelrja itu melngacu pada 

Pe lraturan Pelmelrintah Nollmollr 94 Tahun 2021 yang dimana disitu telrtelra sanksi 

ringan, se ldang dan belrat, seljauh ini hukuman yang sudah dibe lrikan kelpada 
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pe lgawai hanya be lrupa telguran lisan, karelna pelgawai telrse lbut mellakukan 

pe llanggaran ringan”99.  

Dari hasil wawancara diatas telrlihat bahwa pelgawai ne lge lri sipil pada bagian 

umum Selkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya sudah melntaati telrhadap 

ke ltelntuan masuk kelrja dan jam kelrja, namun ada salah satu pelgawai yang 

mellakukan pellanggaran ringan dan sudah dibelrikan sanksi belrupa telguran lisan. 

2.   Pelanggaran Terhadap Ketentuan Larangan Memberikan Dukungan 

Kepada Peserta Pemilu/Pilkada 

Di dalam PP Nollmollr 94 Tahun 2021 ditelgaskan bahwa PNS dilarang 

melmbe lrikan dukungan ke lpada calolln pre lsideln/wakil pre lside ln, calolln ke lpala 

daelrah/wakil kelpala daelrah, selrta calolln anggollta DPR/DPD/DPRD, dan yang 

mellanggar ke ltelntuan telrse lbut dapat dikelnai hukuman seldang hingga be lrat. 

Hukuman se ldang dibe lrikan kelpada PNS yang me lmbe lrikan dukungan 

de lngan cara melnjadi pelse lrta kampanye l de lngan me lnggunakan atribut partai atau 

atribut PNS. 

Se ldangkan sanksi be lrupa hukuman be lrat dibelrikan kelpada PNS yang 

melmbe lrikan dukungan delngan cara: 

1) Se lbagai pe lse lrta kampanye l de lngan me lnge lrahkan PNS lain; 

2) Se lbagai pe lse lrta kampanye l de lngan me lnggunakan fasilitas nelgara; 

3) Me lmbuat kelputusan dan/atau tindakan yang me lnguntungkan atau 

melrugikan salah satu pasangan calolln se lbellum, se llama, dan se lsudah 

masa kampanye l; 

4) Me lngadakan ke lgiatan yang me lngarah ke lpada kelpelrpihakan telrhadap 

pasangan calolln melnjadi pelse lrta pelmilu se lbe llum, sellama, dan selsudah 

masa kampanye l me lliputi pelrtelmuan, ajakan, imbauan, selruan, atau 

pe lmbelrian barang ke lpada PNS dalam lingkungan unit kelrjanya, anggollta 

ke lluarga, dan masyarakat; dan/atau 

5) Me lmbelrikan surat dukungan diselrtai folltollkollpi KTP atau surat 

ke ltelrangan tanda pelnduduk. 

                                                             
99 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Amin, Kepala Bagian Umum Setdakab 

Aceh Jaya, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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Me lnurut hasil wawancara delngan bapak MA, Ke lpala Bagian Umum 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya me lngatakan bahwa “Alhamdulillah 

sampai selkarang ini Pelgawai Ne lge lri Sipil Pada Bagian Umum sudah melntaati 

telrhadap pe lraturan Pellanggaran Te lrhadap Ke lte lntuan Larangan Me lmbe lrikan 

Dukungan Ke lpada Pe lse lrta Pelmilu/Pilkada. Apabila kelde lpannya ada yang 

mellanggar maka akan kami kelnakan sanksi atas pellanggaran yang dilakukan”. 100 

3.   Pelanggaran Terhadap Kewajiban Melaporkan Harta Kekayaan 

Ke lwajiban lain PNS yang te lrtuang dalam Peraturan Pemerintah Nomorll 94 

Tahun 2021 adalah untuk mellapollrkan harta kelkayaan ke lpada peljabat yang 

be lrwe lnang se lsuai delngan ke ltelntuan pelraturan pelrundang-undangan. Pe llanggaran 

telrhadap kelwajiban ini dapat dikelnakan sanksi be lrupa hukuman disiplin seldang 

hingga be lrat. 

Hukuman disiplin seldang dapat dijatuhkan jika PNS yang tidak melme lnuhi 

ke ltelntuan adalah peljabat administratollr dan peljabat fungsiollnal. Seldangkan jika 

PNS yang tidak melme lnuhi keltelntuan adalah peljabat pimpinan tinggi dan peljabat 

lainnya dike lnakan sanksi hukuman disiplin be lrat. 

Peraturan Pemerintah Nomorll 94 Tahun 2021 melnye lbutkan bahwa selgala 

ke ltelntuan melnge lnai disiplin PNS ini be lrlaku se ljak pelraturan ini diundangkan, 

yaitu pada tanggal 31 Agustus 2021. “Pe lraturan pelrundang-undangan yang 

melrupakan pellaksanaan dari pelraturan pe lrundang-undangan me lnge lnai disiplin 

PNS yang ada selbe llum belrlakunya PP ini dinyatakan teltap belrlaku selpanjang 

tidak belrtelntangan dan bellum diubah belrdasarkan PP ini”.101 

Dari hasil wawancara delngan bapak ke lpala Muhammad Amin me lngatakan 

bahwa “Selmua pe lgawai khususnya pada bagian umum ini sudah mellapollrkan harta 

ke lkayaannya ke lpada peljabat peljabat yang be lrwe lnang se lsuai de lngan ke ltelntuan 

pe lraturan pelrundang-undangan”102.  

                                                             
100 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Amin, Kepala Bagian Umum Setdakab 

Aceh Jaya, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
101 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor 94 Tahun 2021 Tentang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
102 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor 94 Tahun 2021 Tentang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
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Aparatur Sipil Nelgara Pada Selkreltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya 

Bagian Umum, seljauh ini hanya pe lrnah dibelrikan sanksi ringan belrupa 

telguran lisan, se lpe lrti yang disampaikan o lllelh Bapak Muhammad Amin 

be lrikut ini; “Itu pasti dikelnakan sanksi, ramai pelgawai kita yang sudah 

ke lnak sanksi se lpe lrti pelnurunan pangkat, se lpe lrti waktu collvid ke lmarin ramel 

juga yang ke lnak sanksi pe lnurunan pangkat. Sanksi teltap dibelrikan kelpada 

yang me llanggar pe lraturan. Teltapi di bagian umum kita ini ada yang ke lnak 

pe lnurunan pangkat. Seljauh ini kalau dibagian umum sanksi cukup delngan 

telguran lisan”.103 

Be lrdasarkan hasil wawancara diatas te lrlihat bahwa se llama Pe lraturan 

Pe lmelrintah Nollmollr 94 Tahun 2021 itu be lrlaku, sanksi yang pe lrnah dibe lrikan pada 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya Pada Bagian Umum itu hanya be lrupa 

telguran lisan.  

4.2.3 Keberhasilan Penegakan Kedisiplinan Aparatur Sipil Negara Pada 

Bagian   Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya 

Dalam rangka melwujudkan PNS yang handal, prollfe lsiollnal, dan be lrmollral 

se lbagai pe lnye lle lnggara pelme lrintahan yang me lne lrapkan prinsip-prinsip 

ke lpelme lrintahan yang baik (gollolld gollve lrnancel) maka PNS se lbagai unsur aparatur 

ne lgara dituntut untuk seltia kelpada pancasila, Undang-Undang Dasar Ne lgara 

Re lpublik Indollne lsia Tahun 1945, Ne lgara Ke lsatuan Re lpublik Indollne lsia, dan 

Pe lmelrintah, belrsikap disiplin, jujur, adil, transparan, dan akuntabell dalam 

mellaksanakan tugas. 

Untuk melnumbuhkan sikap disilin PNS, Pasal 30 Undang-Undang Noll 43 

Tahun 1999 telntang pelrubahan Atas Undang-Undang Nollmollr 8 Tahun 1974 

telntang pollkollk-pollkollk ke lpe lgawaian melngamanatkan diteltapkannya pe lraturan 

pe lmelrintah melnge lnai disiplin PNS. 

Untuk melnwujudkan PNS yang handal, prollfe lsiollnal, dan belrmollral telrse lbut, 

mutlak dipelrlukan  pelraturan disiplin PNS yang me lne lgakkan disiplin, se lhingga 

dapat melnjamin telrpe lliharanya tata telrtib dan kellancaran pellaksanaan tugas se lrta 

                                                             
103 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Amin, Kepala Bagian Umum 

Setdakab Aceh Jaya, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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dapat melndollrollng pns untuk lelbih prollduktif belrdasarkan karielr dan sistelm prelstasi 

ke lrja.  

Pe lraturan Pelmelrintah Noll. 94 Tahun 2021 Telntang Disiplin Pe lgawai Ne lge lri 

Sipil antara lain melmuat kelwajiban, larangan, dan hukuman disiplin yang dapat 

dijatuhkan kelpada PNS yang te llah telrbukti mellakukan pellanggaran. Pe lnjatuhan 

hukuman disiplin dimaksudkan untuk melmbina PNS yang te llah mellakukan 

pe llanggaran, agar yang be lrsangkutan melmpunyai sikap melnye lsal dan be lrusaha 

tidak melngulangi dan me lmpe lrbaiki diri pada masa yang akan datang. Di dalam 

pe lraturan telrse lbut jelnis hukuman disiplin yang dapat dijatuhkan telrhadap suatu 

pe llanggaran disiplin. Hal ini dimaksudkan se lbagai peldollman bagi peljabat yang 

be lrwe lnang me lnghukum se lrta melmbe lrikan kelpastian dalam melnjatuhkan 

hukuman disiplin. Delmikian juga delngan batasan kelwe lnangan bagi pe ljabat yang 

be lrwe lnang me lnghukum tellah ditelntukan dalam Pelraturan Pelme lrintah ini.  

Pe lnjatuhan hukuman belrupa jelnis hukuman disiplin ringan, seldang, atau 

be lrat selsuai delngan be lrat ringannya pe llanggaran yang dilakukan olllelh PNS yang 

be lrsangkutan, de lngan me lmpelrtimbangkan latar bellakang dan dampak dari 

pe llanggaran yang dilakukan.104 

Be lrdasarkan Bab III pasal (5) Pelraturan Pe lmelrintah Relpublik Indollne lsia 

(PP) Nollmollr 94 Tahun 2021  te lntang Disiplin Pe lgawai Ne lge lri Sipil me lnye lbutkan 

bahwa PNS yang tidak melnaati kelte lntuan selbagaimana dimaksud dalam pasal 3 

dan/atau pasal 4 dijatuhi hukuman disiplin. Hukuman yang dijatuhkan selbagai 

sanksi te lrhadap pellanggaran disiplin pe lgawai nelge lri sipil adalah telguran lisan, 

telguran te lrtulis, pelrnyataan tidak puas, pe lnundaan kelnaikan gaji belrkala, 

pe lnurunan pangkat, pe lmindahan se lbagai hukuman, pelmbelbasan tugas, dan 

pe lmbelrhe lntian. Sellain dari pada kelharusan, larangan, sanksi dalam pelraturan 

disiplin pelgawai ne lge lri sipil juga diatur telntang pe lnjabat yang be lrwe lnang 

melnjatuhkan hukuman disiplin dan tatacara melngajukan ke lbelratan/pe lmbellaan, 

                                                             
104 Dwi Heri Sudaryanto, “Penegakan Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS)”. Journal 

Forum Manajemen. Vol. 14 No. 3, 2013, hlm 528-29. 
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apabila selse lollrang pe lgawai ne lge lri sipil tidak melne lrima hukuman disiplin yang 

dijatuhkan kelpadanya.105 

Ke lbe lrhasilan pelnelgakan ke ldisiplinan aparatur sipil nelgara sangat 

be lrgantung pada diri selndiri seltiap pelgawai, apabila pelgawai melnaati selmua 

pe lraturan yang te llah diteltapkan makan akan melndapatkan hasil yang baik, be lgitu 

pula selbaliknya. Hal yang sama juga be lrlaku bagi Aparatur Sipil Nelgara Di 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya khususnya pada bagian umum, 

ke lnyataan saat ini masih telrlihat bahwa ke lbelrhasilan pelnelgakan disiplin aparatur 

sipil nelgara bellum ollptimal, artinya masih ada pelraturan yang dilanggar baik 

se lcara selngaja maupun tidak diselngaja selhingga me lnghambat pellaksanaan 

pe lncapaian Pelraturan Pelme lrintah Nollmollr 94 Tahun 2021 Tentang Disiplin 

Pe lgawai Ne lge lri Sipil. 

Untuk me llihat kelbe lrhasilan pelnelgakan disiplin aparatur sipil nelgara di 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya pada Bagian Umum pe lnulis 

melnggunakan indikatollr yang dike lmukakan ollle lh Mazmanian dan Sabatielr ada tiga 

faktollr yang me lmpelngaruhi ke lbe lrhasilan implelmelntasi, yaitu: 

1.   Karakteristik Masalah 

Karakte lristik masalah mellihat tingkat kelsulitan telknis dari masalah yang 

be lrsangkutan, sifat masalah akan melmpelngaruhi mudah-tidaknya suatu prollgram 

diimplelme lntasikan. Ke lmudian, prollpollrsi ke llollmpollk sasaran telrhadap tolltal 

pollpulasi, selbuah prollgram akan rellatif sulit diimplelmelntasikan apabila sasarannya 

melncakup se lmua pollpulasi, se lbaliknya se lbuah prollgram mudah diimplelmelntasikan 

apabila kellollmpollk sasaranya tidak te lrlalu be lsar. Lalu se lbuah prollgram yang 

be lrtujuan melmbe lrikan pelnge ltahuan atau belrsifat kollgnitif akan mudah 

diimplelme lntasikan dari pada prollgram yang be lrtujuan melngubah sikap dan 

pe lrilaku masyarakat, se lpe lrti implelmelntasi Pe lraturan Pelme lrintah Nollmollr 94 Tahun 

2021 Telntang Disiplin Pelgawai Ne lge lri Sipil melrupakan salah satu kelbijakan yang 

                                                             
105 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor 94 Tahun 2021 Tentang 

Disiplin PNS 
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sulit diimplelmelntasikan karelna melnyangkut pe lrubahan sikap dan pelrilaku 

aparatur sipil nelgara me lnge lnai keldisiplinan. Ke lsulitan ini juga dirasakan olllelh 

implelmelntollr dalam melngimplelme lntasikan pelraraturan disiplin aparatur sipil 

ne lgara di Lingkungan Se lkre ltariat  Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya Pada Bagian 

Umum, se lpe lrti wawancara delngan Bapak Ke lpala Bagian Umum Me lngatakan 

Bahwa : 

“Ke lbe lrhasilan pelnelgakan pe lraturan disiplin bellum telrcapai delngan hasil 

yang maksimal, karelna belrbicara masalah disiplin adalah suatu hal yang 

be lrhubungan de lngan sikap dan pe lrilaku yang harus dibe lntuk, dibiasakan. 

Kalau karaktelrnya tidak disiplin itu akan susah untuk dirubah dan butuh 

waktu yang lama untuk melrubah ke lbiasaan telrse lbut, Pada dasarnya itu 

ke lmbali kelpada hati nurani pelgawai dalam melnelrapkan keldisiplinan, kalau 

pe lgawai be lrtanggung jawab telntunya ada ke lmajuan kinelrja”106. 

Be lrdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelrmasalahan 

yang dihadapi dalam melnelrapkan pelraturan disiplin aparatur sipil nelgara yaitu 

ke lsulitan dalam melrubah sikap dan pe lrilaku individu pelgawai itu se lndiri. 

Me lngubah pe lrilaku selse lollrang me lmbutuhkan waktu yang lama karelna kelbiasaan 

akan melnjadi selbuah karaktelr. Jadi dipe lrlukan kelsadaran hati nurani seltiap 

individu pelgawai akan kelsadaran beltapa pelntingnya ke ldisiplinan dalam 

melnjalankan tugas se lrta tanggung jawab se lbagai aparatur sipil nelgara yang 

melngabdi ke lpada masyarakat dan nelgara yang bisa me lmbelrikan collntollh yang baik 

bagi masyarakat.  

2.   Karakteristik Kebijakan 

Dalam melne lrapkan kelbijakan dibutuhkan ke ljellasan isi kelbijakan yang be larti 

se lmakin jellas dan telrpe lrinci isi selbuah ke lbijakan, akan mudah diimplelmelntasikan 

karelna implelmelntollr mudah melmahami dan melne lrjelmahkan dalam tindakan nyata. 

Ke lmudian se lbuah ke lbijakan juga harus melmiliki dukungan telollritis, kelbijakan 

yang me lmiliki dasar telollritis melmiliki sifat yang le lbih mantap karelna telruji. 

Dalam melngimple lmelntasikan selbuah harus adanya dukungan antar instansi yang 

telrlibat. Sellain itu aparat juga harus melmiliki kollmitmeln yang tinggi untuk 

                                                             
106 Muhammad Amin, Kepala Bagian Umum, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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melncapai tujuan kelbijakan. Pelraturan Pe lmelrintah Noll 94 Tahun 2021 telntang 

Disiplin Pelgawai Ne lge lri Sipil adalah selbuah kelbijakan yang mudah dipahami 

se lhingga se ltiap pe lgawai me lnge lrti bagaimana melnjalankan pelraturan telrse lbut, 

hasil wawancara delngan ke lpala bagian umum melngatakan bahwa:   

“Pe lraturan pelme lrintah nollmollr Noll 94 Tahun 2021 didalamnya sangat je llas 

se lkali melngatur te lntang masalah keldisiplinan yang isinya sangat mudah 

dipahami dan mudah melnelrapkan pelraturan. Pe lraturan telrse lbut dibahas 

melnge lnai kelwajiban, sanksi dan larangan bagi aparatur sipil nelgara. Jadi 

se ltiap ASN me lmiliki kelwajiban yang harus dilaksanakan selsuai delngan 

yang te llah diatur dalam pelraturan telntang ke ldisiplinan telrse lbut”.107 

Dari hasil wawancara diatas melnunjukkan bahwa di dalam Pelraturan 

Pe lmelrintah Nollmollr 94 Tahun 2021 sangat jellas isi aturan yang harus dijalankan 

dan ditaati ollle lh Aparatur Sipil Ne lgara. Pe lraturan telrse lbut melnjellaskan juga te lrkait 

de lngan sanksi disiplin yang dilanggar ollle lh Aparatur Sipil Ne lgara. 

3.   Lingkungan Kebijakan 

Lingkungan ke lbijakan mellihat kollndisi sollsial elkollnollmi masyarakat dan 

tingkat kelmajuan telknolllollgi sangat melmpe lngaruhi jalannya implelmelntasi 

ke lbijakan. Masyarakat yang sudah telrbuka dan telrdidik lelbih mudah melnelrima 

prollgram pe lmbaruan dibandingkan delngan masyarakat yang masih te lrtutup dan 

tradisiollnal. Dimana delngan ke lmajuan telknolllollgi dapat melmpelrmudah suatu 

ke lbijakan disollsialisasikan dan diimplelmelntasikan. Pada Se lkreltariat Daelrah 

Kabupate ln Ace lh Jaya khususnya bagian umum dalam pellaksanaan kelbijakan 

disiplin kelmbali lagi kelpada pribadi masing-masing pe lgawai, se lpe lrti hasil 

wawancara delngan staf bagian umum yang me lngatakan bahwa: 

“Faktollr pe lnghambat, selbelnarnya kalau dibilang faktollr pelnghambat itu tida 

ada karelna seltiap pelraturan harus dijalankan Cuma yang me lnjadi 

hambatannya yaitu dari ollknum pelgawai itu se lndiri. Itu ke lmbali lagi kelpada 

hati nurani pelgawai kare lna hati nuranilah yang me lnjadi hambatan itu 

se lndiri”.108 

                                                             
107 Muhammad Amin, Kepala Bagian Umum, wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
108 Ruhul Hakki, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli, dan Kepegawaian, 

wawacara pada hari Rabu 05 Juli 2023. 
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Dari hasil wawancara diatas  dapat dikatakan bahwa pada bagian umum 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya masih ada pelgawai yang be llum melnaati 

pe lraturan yang te llah diteltapkan. Ini dise lbabkan ollle lh kurangnya ke lsadaran dari 

individu Aparatur Sipil Nelgara itu se lndiri untuk mellaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Ollle lh karelna itu, pe lnelrapan disiplin aparatur sipil nelgara 

masih harus ditingkatkan lagi. 

Jadi, dilihat dari keltiga indikatollr ke lbe lrhasilan implelmelntasi ke lbijakan 

melnurut Mazmanian dan Sabatielr, di Selkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya 

masil bellum ollptimal, dikarelnakan belbe lrapa faktollr yaitu kurangnya ke lsadaran 

pe lgawai dalam melnjalankan tugasnya se lbagai aparatur sipil nelgara, kurang 

telgasnya sanksi yang dibe lrikan kelpada pelgawai yang me llanggar aturan. 

Untuk mellihat bagaimanakan pelnelrapan disiplin aparatur sipil nelgara 

pada bagian umum Se lkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya pe lne lliti 

melnggunakan indikatollr disiplin melnurut Alfre ld R. Late linelr yaitu disiplin dalam 

ke ltelpatan waktu, disiplin dalam pelmanfaatan sarana, disiplin dalam melnjalankan 

tanggung jawab yang tinggi, disiplin dalam melnaati aturan kantollr guna untuk 

melncapai hasil kelrja pelgawai. 

Dalam pelne lrapan disiplin pelgawai di lingkungan Se lkre ltariat Daelrah 

Kabupate ln Ace lh Jaya sangat dipe lngaruhi olllelh faktollr individu dari masing-masing 

apararatur sipil nelgara. Faktollr individu melrupakan disiplin yang datang dari diri 

se lndiri se lcara sadar dan spollntan. Se lollrang pe lgawai yang sadar akan tugas dan 

tanggung jawabnya akan mellaksanakan kelwajibannya dan melnjauhi larangan 

yang dapat melnurunkan kinelrjanya. Se lsuai delngan pe lraturan yang te lrcantum 

dalam  Pasal 2 Pelraturan Pelmelrintah Nollmollr 94 Tahun 2021 Telntang Disiplin 

Pe lgawai Ne lge lri Sipil bahwa selse lollrang pe lgawai harus delngan rasa pelnuh 

tanggung jawab mellaksanakan selgala ke lwajiban-kelwajiban yang te llah ditugaskan. 

Namun selpe lrti yang kita keltahui dari hasil pelne llitian yang dilakukan olllelh pe lnelliti 

bahwa pada bagian umum tidak selmua pelgawai patuh telrhadap aturan, yang 

artinya be lbe lrapa pelgawai masih kurang sadar akan pelntingnya me lnaati pelraturan 
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yang te llah diteltapkan dan melnjalankan tanggung jawab se lollrang Aparatur Sipil 

Ne lgara. 

Ke lmudian, indikatollr keldua dalam pelne lrapan disiplin yaitu pelmanfaatan 

sarana. Me lnjaga dan melme llihara barang milik nelgara de lngan se lbaik mungkin 

melrupakan kelwajiban selollrang aparatur sipil nelgara yang te lrcantum dalam Angka 

13 Pe lraturan Nollmollr 94 Tahun 2021 Te lntang Disiplin Pelgawai Nelge lri Sipil. 

Pe lgawai ne lge lri sipil di Se lkre ltariat Dae lrah Kabupateln Ace lh Jaya dalam 

melnggunakan pe lralatan kantollr sudah baik, melre lka dituntut untuk belrtanggung 

jawab telrhadap alat-alat kantollr yang digunakan, ini belrtujuan agar alat telrse lbut 

dapat digunakan kelmbali saat dibutuhkan dimasa melndatang, se lhingga tidak 

melnghambat pelke lrjaan pelgawai. Walaupun belgitu, te ltap saja ada pelgawai yang 

kurang be lrtanggung jawab telrhadap belban yang te llah dilimpahkan kelpadanya, 

se lhingga ini melnjadi tugas baru bagia atasan untuk melngarahkan kelmbali 

pe lgawai telrse lbut. 

Ke lmudian indikatollr yang ke ltiga yaitu tanggung jawab, tanggung jawab 

dalam hal ini yaitu pelgawai dituntut untuk melnye lle lsaikan pelke lrjaan telpat waktu 

dan belrtanggung jawab telrhadap hasil kelrjanya. Pe lgawai ne lge lri sipil Di 

Se lkre ltariat Daelrah Kabupateln Ace lh Jaya dalam melnge lrjakan tugasnya tidak 

se llalu dapat melnye lle lsaikan  pelke lrjaan telpat waktu, ada juga kelte lrlambatan 

dikarelnakan ada kelsulitan-ke lsulitan dan pe lkelrjaan yang dike lrjakan melmbutuhkan 

waktu lelbih lama, namun keltelrlambatan ini tidak sellalu telrjadi.  

Se llanjutnya, me lnge lnai keltaatan telrhadap aturan kantollr dimana pelgawai 

diwajibkan untuk melnge lnakan kartu idelntitas, melmakai selragam, dan melminta 

izin apabila tidak masuk kantollr. Namun dalam pelnggunaan kartu idelntitas masih 

ada pelgawai yang tidak melnggunakannya, dan dari atasan pun kurang melne lgur 

se lhingga pe lgawai tidak takut untuk melnggunakannya lagi di hari se llanjutnya. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa harus adanya ke lsadaran pelgawai dalam 

mellaksanakan tugas dan tanggung jawabnya se lbagai abdi ne lgara dan abdi 

masyarakat. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang sudah dilakukan olllelh pe lnelliti delngan 

melnggunakan 4 indikatollr disiplin yang dike lmukakan olllelh Alfre ld R.Late line lr maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1.   Pe lne lrapan keldisiplinan aparatur sipil nelgara pada bagian umum di Selkreltariat 

Dae lrah Kabupateln Ace lh Jaya sudah diimplelme lntasikan seljak Pelraturan 

Pe lmelrintah Relpublik Indollne lsia (PP) Nollmollr 94 Tahun 2021 dike lluarkan. 

Dalam pelne lrapannya masih se lring te lrjadi pe llanggaran disiplin pada bagian 

umum telrutama dalam keltelpatan waktu, masih banyak pe lgawai yang datang 

tidak telpat waktu, se lrta belrada diluar kantollr saat jam kelrja bukan karelna 

dinas. Ke lmudian, tidak se lmua pelgawai taat telrhadap aturan se lpelrti tidak 

melngikuti ape ll, tidak melnggunakan name ltag, dan lainnya. Lalu, kurangnya 

ke lsadaran Aparatur Sipil Nelgara untuk melnelrapkan keldisiplinan telrse lbut 

dalam lingkungan ke lrjanya. Se llain itu kurang te lgasnya sanksi yang dibe lrikan 

ke lpada pelgawai nelge lri sipil yang me llakukan pellanggaran. 

2.   Sanksi disiplin yang dijalankan pada Selkre ltariat Daelrah Kabupate ln Ace lh Jaya 

Bagian Umum selsuai delngan Pe lraturan Pe lmelrintah Relpublik Indollne lsia (PP) 

Nollmollr 94 Tahun 2021 Telntang Disiplin PNS. Sanksi disiplin yang pe lrnah 

dikelluarkan di Selkreltariat telrse lbut belrupa telguran lisan. 

5.2 Saran  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah dilakukan maka pelnulis 

melmbe lrikan saran selbagai be lrikut : 

1.   Pe lne lrapan disiplin di Selkreltariat kabupateln Ace lh jaya pada bagian umum 

masih harus ditingkatkan, yaitu de lngan melmbe lrikan arahan akan pelntingnya 

ke ldisiplinan. Sellain itu, pelmbelrian molltivasi mellalui pelmbe lrian pelnghargaan 

bagi aparatur sipil nelgara yang me lmiliki tingkat keldisiplinan yang tinggi. 

Dalam pelnelgakan disiplin atasan harus lelbih telgas dan ko llnsiste ln dalam 

pe lnjatuhan sanksi telrhadap pelgawai yang te lrbukti mellakukan pellanggaran, 
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agar pe lgawai tidak melngulangi ke lsalahan yang sama yang akan be lrakibat 

buruk bagi individu te lrse lbut dan bagi lelmbaga/ollrganisasi. 

2.   Me llakukan  pelmbinaan khusus yang be lrtujuan untuk melningkatkan kelsadaran 

aparatur sipil nelgara dalam melmbe lntuk melntal, sikap dan prilaku pelgawai, 

agar aparatur sipil nelgara sadar bahwa ke ldisiplinan melrupakan hal yang 

pe lnting. Ke lmudian, pelngadaan fingelr print untuk melndukung pe lne lrapan 

disiplin pada bagian umum Selkre ltariat daelrah kabupateln Ace lh Jaya yang 

be lrtujuan melngurangi pe lluang me lnipulasi data kelhadiran. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

A. Pertanyaan untuk Kepala Bagian Umum: 

1  Bagaimanakah ketentuan jam kerja, istirahat, dan jam pulang pegawai  

pada bagian umum ? 

2  Apakah pegawai mematuhi ketetapan waktu yang telah ditentukan, seperti  

hadir tepat waktu, istirahat dan pulang sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan ? 

3  Apakah fasilitas yang disediakan sudah memadai ?  

4  Apakah fasilitas tersebut dapat menunjang kinerja pegawai ?  

5  Bagaimana sikap pegawai dalam menggunakan peralatan kantor (apakah  

dijaga dengan baik atau acuh terhadap barang kantor) ? 

6  Apakah penempatan pegawai sudah sesuai dengan jabatan dan tingkat  

pendidikan ?  

7  Bagaimanakah upaya pemerintah dalam menerapkan kedisiplinan guna  

meningkatkan kinerja pegawai ? 

8  Dalam penerapan disiplin pegawai apakah pemerintah daerah telah  

memberikan sosialisasi tentang disiplin PNS sehingga pegawai  

mendapatkan informasi yang dibutuhkan ?  

9  Apakah bapak/ibu melakukan pengawasan terhadap pekerjaan yang  

dilakukan oleh pegawai ? 

10  Apakah dengan menerapkan disiplin mampu meningkatkan kinerja  

pegawai ?  

11  Apa saja faktor penghambat yang dialami dalam menerapkan disiplin  

untuk menunjang kinerja pegawai ?  

12  Apakah pegawai diberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuannya  

dalam menerapkan kedisiplinan serta menyelesaikan tugas secara optimal? 

13  Apakah kompensasi yang diberikan sebanding dengan pekerjaan yang  

dikerjakan oleh pegawai ? 

14  Bagaimanakah prosedur penerapan disiplin pegawai pada bagian umum di  

sekretariat daerah Aceh Jaya ?  

15  Apakah dalam penerapan disiplin pegawai memiliki kerangka kerja yang  

jelas ? 

16  Apakah bapak/ibu telah memberikan arahan kepada bawahan mengenai  

kedisiplinan ?  

17  Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam memberikan arahan  

terhadap pegawai ?  

18  Apakah pegawai mematuhi peraturan disiplin yang telah ditetapkan?  

19  Apakah pegawai menggunakan seragam dan kartu tanda identitas saat  

berada di kantor ?  



 
 

 
  

20  Apakah pegawai boleh meminta izin karna berhalangan hadir disebabkan  

ada urusan, sakit, dll ?  

21  Bagaimana sikap para pegawai terhadap peraturan disiplin pegawai ?  

22  Apabila ada pegawai yang melanggar aturan apakah dikenakan sanksi ? 

 

B. Pertanyaan untuk Kepala Sub Bagian Umum: 

1  Bagaimanakah ketentuan jam kerja, istirahat, dan jam pulang pegawai  

pada bagian umum ?  

2  Apakah pegawai mematuhi ketetapan waktu yang telah ditentukan, seperti 

hadir tepat waktu, istirahat dan pulang sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan ?  

3  Apakah pegawai bersikap tertib dan tidak membuat kegaduhan saat berada 

di kantor ? 

4  Apakah fasilitas yang disediakan sudah memadai ?  

5  Apakah fasilitas tersebut dapat menunjang kinerja pegawai ?  

6  Bagaimana sikap pegawai dalam menggunakan peralatan kantor apakah 

dijaga dengan baik atau acuh terhadap barang kantor ? 

7  Apakah penempatan pegawai sudah sesuai dengan jabatan dan tingkat 

pendidikan ?  

8  Bagaimanakah upaya pemerintah dalam menerapkan kedisiplinan guna 

meningkatkan kinerja pegawai ?  

9  Dalam penerapan disiplin pegawai apakah pemerintah daerah telah 

memberikan sosialisasi tentang disiplin PNS sehingga pegawai 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan ?  

10  Apakah pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu ?  

11  Apakah dalam bekerja pegawai ikut berpastisipasi dan bekerja sama  

dengan pegawai lainnya dalam menyelesaikan tugas ?  

12  Apakah dengan menerapkan disiplin mampu meningkatkan kinerja  

pegawai ?  

13  Apa saja faktor penghambat yang dialami dalam menerapkan disiplin  

untuk menunjang kinerja pegawai ? 

14  Bagaimanakah prosedur penerapan disiplin pegawai pada bagian umum di 

sekretariat daerah Aceh Jaya ?  

15  Apakah dalam penerapan disiplin pegawai memiliki kerangka kerja yang 

jelas ?  

16  Apakah bapak/ibu telah memberikan arahan kepada bawahan mengenai 

kedisiplinan ?  

17  Apakah pegawai mematuhi peraturan disiplin yang telah ditetapkan?  

18  Bagaimana sikap para pegawai terhadap peraturan disiplin pegawai ?  



 
 

 
  

19  Apakah pegawai memakai baju seragam saat ke kantor serta kartu identitas 

?  

20  Apakah pegawai boleh meminta izin karna berhalangan hadir disebabkan 

ada urusan, sakit, dll ?  

21  Dalam menerapkan disiplin pegawai apa saja hambatan yang ditemukan ?  

22  Apabila ada pegawai yang melanggar aturan apakah dikenakan sanksi? 

 

C. Pertanyaan Untuk Pegawai: 

1  Bagaimanakah ketentuan jam kerja, istirahat, dan jam pulang pegawai  

pada bagian umum ?  

2  Apakah bapak/ibu hadir tepat waktu, istirahat dan pulang sesuai dengan  

waktu yang ditetapkan ?  

3  Apakah bapak/ibu bersikap tertib saat berada di kantor dan tidak membuat  

kegaduhan ? 

4  Apakah kantor menyediakan fasilitas yang memadai ?  

5  Bagaimanakah sikap bapak/ibu dalam menggunakan peralatan/fasilitas  

kantor (apakah dijaga dengan baik atau acuh terhadap barang kantor) ?  

6  Apakah fasilitas tersebut dapat menunjang kinerja pegawai ?  

7  Apakah bapak/ibu dapat memanfaatkan sarana yang disediakan sebaik 

mungkin ? 

8  Apakah dalam penerapan disiplin bapak/ibu telah diberikan sosialisasi  

tentang peraturan disiplin PNS sehingga pegawai mendapatkan informasi  

yang dibutuhkan ?  

9  Bagaimanakah upaya pemerintah dalam menerapkan kedisiplinan dalam  

meningkatkan kinerja pegawai ?  

10  Apakah bapak/ibu dalam mengerjakan tugas sudah sesuai dengan tupoksi ?  

11  Apakah bapak/ibu mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu ?  

12  Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dengan 

batas waktu yang diberikan ?  

13  Apakah dalam bekerja pegawai ikut berpastisipasi dan bekerja sama  

dengan pegawai yang lainnya ?  

14  Apakah penerapan disiplin ini mampu meningkatkan kinerja bapak/ibu ?  

15  Apa saja faktor penghambat disiplin dalam meningkatkan kinerja pegawai 

?   

16  Bagaimanakah kepemimpinan kepala bagian menurut bapa/ibu apakah  

mampu memberikan teladan yang baik ?  

17  Adakah pemimpin/kepala bagian memberikan motivasi kerja yang baik  

untuk meningkatkan semangat pegawai dalam bekerja ? 

18  Apakah dalam penerapan disiplin pegawai memiliki kerangka kerja yang  

jelas  



 
 

 
  

19  Apakah pegawai mematuhi peraturan disiplin yang telah ditetapkan?  

20  Bagaimana sikap para pegawai terhadap peraturan disiplin pegawai ?  

21  Apakah bapak/ibu memakai baju seragam saat ke kantor serta kartu  

identitas ?  

22  Apakah bapak/ibu boleh meminta izin karna berhalangan hadir disebabkan  

ada urusan, sakit, dll ?  

23  Apabila bapak/ibu melanggar aturan disiplin apakah dikenakan sanksi ?  

24  Apakah bapak/ibu kesulitan dalam menjalankan peraturan disiplin ?  

25  Apa saja hambatan yang bapak/ibu lihat dalam menjalankan peraturan 

disiplin ?  



 

 
 

Lampiran 2 Surat Keputusan Bimbingan 

  



 

 
 

Lampiran 3 Surat Penelitian 

  



 

 
 

Lampiran 4 Surat Selesai Penelitian 

  



 

 
 

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

1.   Wawancara dengan Kepala Bagian Umum 

 

  



 
 

 
  

2.   Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum  

  



 
 

 
  

3.   Wawancara dengan Pegawai 
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